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ABSRTAK

Masykur 2010, Peran Internet Dalam Peningkatan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Di SD Al Fatah Driyorejo, Gresik.

Skripsi ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif tentang
Peran Internet Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
Di SD Al Fatah Driyorejo, Gresik. Dengan pokok masalah tersebut peneliti uraikan
dalam beberapa pertanyaan : 1) Bagaimana Penerapan Internet Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Siswa di SD Al Fatah Driyoreje, Gresik. 2) Bagaimana
Peran Internet Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
di SD Al Fatak Driyorejo, Gresik.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu
medeskripsikan masalah-masalah yang diteliti. Untuk pengumpulan data peneliti
menggunakan beberapa metode yaitn metode observasi, metode interview/
wawancara, metode dokumentasi. Kemudian dari hasil pengumpulan data tersebut
dianalisa dengan deskriptif.

Hasil penclitian menyimpulkan bahwa 'pertama penerapan penggunaan
internet sebagai media belajar di SD Al Fatah terlaksana dengan baik. Kedua, ada

peningkatan prestasi belajar siswa sesadah mengpunakan internet sebagai media
belajar.

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG

Masalah pendidikan dan penggjaran merupakan masalah yang cukup
komplek di mana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya, salah satu faktor
tersebut diantaranya adalah guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi
pelgaran kepada siswa melalui interaksi dan komunikasi dalam proses belgjar
menggjar yang dilakukannya, keberhasilan guru dalam menyampaikan materi
sangat tergantung pada kelancaran interaks komunikas antar guru dan siswanya.
Proses komunikas tersebut selalu mengalami perubahan sesuai dengan
perkembangan zaman dan majunya ilmu pengetahuan.*

Proses belgjar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikas yaitu
menyampaikan informasi dari berbagai sumber melalui media tertentu kepada
penerima informasi, media perdidikan dapat membantu guru dan memperkaya
wawasan bagi anak didik, sehingga guru hendaknya dapat menggunakan
peralatan yang lebih  ekonomis, efisien dan mampu dimiliki oleh sekolah serta
tidak menolak digunakannya teknologi informasi yang relevan dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan zaman. Permasalahan pokok dan mendasar adalah

sgauh mana kesiapan guruguru dalam menguasai penggunaan teknologi

! Drs. Basyirudin Usman M .Pd, Prof. Dr. Asnawir, Media Pembelajaran, ( Jakarta : Delia Citra
Utama, 2002),



pendidikan dan pengajaran di sekolah untuk pembelgjaran siswa secara optimal
sesua dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.

Perkembangan teknologi yang kian tidak terkendali berpengaruh ke
dalam segala aspek kehidupan dan sangat dirasakan khususnya oleh negara-
negara berkembang, termasuk Indonesia

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu
mendesak telah mentransformasikan konsep pendidikan berbasis komputer
(computer basset education /CBE) menjadi pendidikan berbasis teknologi
informasi, internet dan komputer satu diantaranya.

Teknologi informasi dapat diartikan sebagal penerapan peralatan
elektronik dan teknologi baru lainnya seperti, komputer, satelit komunikasi,
rekaman radio, dan sebagainya untuk dikreasikan dan ditransformasikan pada
semua jenis informasi tersebuit.

Teknologi informasi dalam berbagai  bentuk  manifestasinya
mengakibatkan pengaruh yang meningkat pada bidang pendidikan pada masa
lalu, yang sekarang kelihatannya cenderung dipercepat perkembangannya. Seperti
yang terlihat pada pendidikan formal, penggunaan komputer dan berbagai variasi
sistem belgar jarak jauh semakin meningkat dan meluas pada berbagai tingkat.

Teknologi informasi dalam pendidikan non formal nampaknya akan
mempunyai dampak yang perlu diperhitungkan, yakni pendidikan yang secara

tetap diterima oleh kita dan anak-anak dalam kehidupan kita sehari- hari seperti

2 Khoe Y hao Tung, Pendidikan Dan Riset Internet, (Jakarta : Dinas Tindo, 2000), 17



menonton TV, membaca surat kabar, membaca buku, mengakses lewat internet
dan lain sebagainya yang berbeda dengan pendidikan yang berhubungan dengan
pelgaran yang di berikan di sekolah formal atau pendidikan tinggi.

Dengan meningkatnya kemampuan dalam menggunakan produk
teknologi informas di setigp rumah pada umumnya banyak orang yang mencari
dan mengungkapkan pemecahan masalahnya melaui sistem komputer atau
internet dan media teknologi lainnya. berdasarkan fakta tersebut kelihatannya
produks pendidikan yang diperoleh anak di masa yang akan datang akan lebih
banyak diperoleh dari luar sekolahnya.®

Pendidikan yang bermutu merupakan wahana untuk membangun sumber
daya manusia yang berwawasan Iptek dan Imtag, yaitu sumber daya manusia
yang menerapkan, mengembangkan dan menguasai Iptek dengan landasan nilai-
nila agama, mora dan budaya luhur bangsa.

Indonesia sebagai negara dunia ke tiga, sangat menaruh perhatian
terhadap pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi  untuk
meningkatkan SDM melalui peningkatan pendidikan. Salah satu kebijakan yang
dikeluarkan dan bisa di jadikan landasan dalam pendayagunaan ICT (Information
and Communication Technology) yang merupakan program pendayagunaan
teknoiogi informas pada dunia pendidikan. Dengan demikian berkembangnya

teknologi informasi dan komunikas yang dapat memberikan informas dengan

3 Fred Percival, Henry Ellington, Teknologi Pendidikan, (Jakarta : Erlanga, 1988), 158-159
* Dewi Salma Prawirdilaga, Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, ( Jakarta: Prenada Media
2004), 306-307



cepat terhadap dunia pendidikan, sehingga guru dan siswa dituntut untuk bisa
menguasai dan memanfaatkan teknologi informas sebagai media belgar yang
efektif dan efisien.

Perkembangan teknologi internet telah memacu untuk mengegar
ketertinggalan informas pada kalangan dunia pendidikan termasuk di
SD Al Fatah Driyoregjo, pada tanggal 20 November 2009 Kepala Y ayasan dan
Kepaa Sekolah telah memberi kebijakan kepada semua guru melalui rapat, untuk
menggunakan internet sebagal media belgar mengagjar. Dengan ini penulis
termotivas untuk menulis skrips tentang : PERAN INTERNET DALAM
PENINGKATAN PRESTAS BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SISWA DI SD AL FATAH DRIYOREIO, GRESIK.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah di dalam
skripsi ini, di antaranya :
1. Bagaimana Penerapan Internet Dalam Pembelgaran Pendidikan
Agamalslam Siswadi SD Al Fatah Driyoregjo, Gresik ?
2. Bagamana Peran Internet Dalam Peningkatan Prestas Belgar

Pendidikan Agama Isam Siswadi SD Al Fatah Driyorejo, Gresik ?



C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penulis membahas tentang Peran Internet Dalam
Peningkatan Prestasi Belgjar Pendidikan Agama Islam Siswa di SD Al Fatah
yaitu :
1. Untuk Mendeskripsikan Penerapan Internet Dalam Pembelgaran
Pendidikan Agamaldam Siswa di SD Al Fatah Driyorejo, Gresik.
2. Untuk Mendeskripsikan Peran Internet Dalam Peningkatan Prestasi
Belgar Pendidikan Agama Issam Siswa di SD Al Fatah Driyorgjo,

Gresik.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
Dari datayang di peroleh tersebut diharapkan nantinya;

1. Secara praktis terutama bagi penulis sendiri berfungsi untuk menambah
wawasan yang bersifat ilmiah, dalam rangka memenuhi salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana starata satu (S1) bidang IImu Pendidikan
Agama Idam.

2. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan prestasi
belgar Pendidikan Agamalslam siswadi SD Al Fatah Driyoregjo, Gresik.

3. Bagi lembaga pendidikan, dapat dijadikan sebagai konstribusi pemikiran

dalam meningkatkan mutu pendidikan.



E. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk mempertegas pengertian judul diatas maka perlu diberi penjelasan
beberapa kata atau istilah yang tercantum dalam judul di atas.
1. Peran
Peran adalah suatu yang ikut membantu dalam melancarkan usaha
sehingga dapat dicapai apa yang menjadi tujuannya.®
2. Internet
Menurut Lani Sidharta (1996): internet adalah interkoneks antar
jaringan komputer. Namun secara umum, internet dipandang sebagai sumber
daya informasi. Is internet adalah informasi dan merupakan suatu database
atau perpustakaan multimedia yang sangat besar dan lengkap.®
Jadi, internet adalah media teknologi canggih yang bisa dengan mudah
dan cepat menyajikan informas data yang dibutuhkan oleh seseorang.
Sedangkan internet yang dimaksud di sini adalah salah satu media yang
bisa dimanfaatkan oleh siswa dalam mencari data yang berhubungan dengan
materi pelgjaran. program internet yang menyajikan banyak situs atau website
yang berupa data yang sering dikunjungi oleh siswa serta dapat menunjang
pretass belggar sswa.  Diantaranya .  www.google.com dan

www.wikipedia.com Serta www.edunet.co.id.

° Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), 893.
® Drs. Fatah Syukur NC. M. Ag, Teknologi Pendidikan, (Semarang : Rasail, 2005). 157



4. Prestas Belgjar Siswa

Menurut Sutratinah Tirtonegoro, yang dimaksud dengan prestasi belgjar
ialah penilaian hasil usaha kegiatan belgjar menggjar yang dinyatakan dalam
bentuk ssimbol, angka, huruf, maupun kalimat yang mencerminkan hasil yang
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.’

Dalam penelitian ini peneliti membatasi tentang prestasi belgjar siswa
pada hal- hal sebagai berikut :

a Prestas belgar berupa angka

b. Prestas belgar yang dibuat oleh guru pada mata pelgaran Pendidikan
Agama Isam. Yang memuat nila harian sebelum dan sesudah
menggunakan media internet.

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah ilmu yang membicarakan persoalan
pokok-pokok pendidikan Islam dan kegiatan mendidik anak untuk ditujukan
ke arah terbent uknya kepribadian muslim.®

Pada penelitian ini penulis meneliti materi Pendidikana Agama Isam
kelas VI di SD Al Fatah Driyorgjo, Gresik yakni mata pelajaran Agidah

Akhlak, dan Figih.

" Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Jakarta: Bina Pustaka,

1984)

& Nur uhbiyati, ilmu pendidikan islam, ( Bandung : PUSTAKA SETIA, 1998), 12



4. SD Al Fatah Driyorgo, Gresk

Adaah lembaga pendidikan Swasta forma yang berlokas di Jalan

Granit Nila5-6 PERUMNAS Driyorgjo, Gresik.

F.ALASAN MEMILIH JUDUL
Adapun alasan peneliti memilih judul Peran Internet Dalam Peningkatan
Prestas Belgjar Siswa di SD Al Fatahsebagai berikut :
1. Peneliti menyadari bahwa internet mempunyai peran yang tidak sedikit
terhadap kegiatan belgjar siswa.
2. Karena internet merupakan teknologi canggih yang dapat dengan mudah
memberikan informasi dan data secara cepat, tanpa mengenal batas ruang dan

waktu.

G. METODE PENELITIAN
Dalam perelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena tertentu
dengan bertumpu pada prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang secara utuh.

Penelitian ini secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia (peneliti)



dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan peristilahannya.®

Penelitian deskriptif tidak diarahkan untuk menguji hipotesis sehingga
penelitian ini bersifat non hipotesis. Dalam bukunya Suharsimi Arikunto
dituliskan bahwa hipotesis hanya dibuat jika yang dipermasalahkan menunjukkan
hubungan antara dua variabel atau lebih. Jawaban variabel deskriptif tidak perlu
dihipotesiskan.1°

Dalam penulisan penelitian ini  penditi menggunakan penelitian
kualitatif, penelitian kualitatif dapat diartikan sebagal rangkaiaan kegiatan atau
proses penyaring informasi dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu obyek
yang berhubungan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari segi sudut pandang
teoritis maupun praktis.

Penelitian jenis kualitatif akan menghasilkan data deskriptif yaitu
berupa katakata tertulis atau lisan dari prilaku yang diamati, terutama yang terkait
dengan siswa yang menggunakan internet sebagai media belgar yang dapat
meningkatkan prestasi belgjar siswadi SD Al Fatah Driyorgo, Gresik.

1. Jenis Data dan Sumber Data
a Jenis Data
Data merupakan suatu hal yang dianggap atau diketahui, data

menurut jenisnya dibag menjadi dua :

% Leksi JMeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 1993),3.
10 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),

71.



b.

1). Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka inilah yang
merupakan data utama (primer) dalam penditian ini. Dalam
penelitian ini berupa hasil wawancara dan hasil studi dokumentasi
terhadap kurikulum, RPP dan silabus.

2.) Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka statistik. Data
penelitian ini berupa nilai hasil belgjar siswa sebelum dan sesudah
memanfaatkan internet dalam proses pembelgaran.. Dalam penelitian
ini data statistik hanya menjadi data pelengkap (sekunder). Karena
dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan penulisan kualitatif
deskriptif maka proses pengolahan datanya sangat sederhana dan
dapat dinalar secara gamblang. Data yang sudah terkumpul
diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data kuantitatif yang
berbentuk angka-angka dan kualitatif yang dinyatakan dalam kata-
kata atau simbol-simbol.**

Sumber Data

Y ang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subyek di mana data diperoleh untuk mempermudah mengidentifikas
sumber data. Penulis mengklasifikasikan menjadi 3P yaitu :

1). Sumber Data Person: Yaitu sumber data yang bisa memberikan data

berupa jawaban lisan melalui wawancara kepada kepala sekolah,

guru-guru dan siswa.

1 pid, 213

10



2). Sumber Data Place : Yaitu sumber data yang bisa memberikan dcata
yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Dalam
penelitian ini yang merupakan sumber data place adalah fasilitas yang
bisa mendukung siswa dalam belgjar seperti laboratorium komputer
yang menyediakan jaringan internet.

3). Sumber Data Paper : Yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda
berupa huruf- huruf, angka-angka, simbol-simbol lain yang cocok

untuk pengguna metode dokumentasi.?

sumber data ini berupa
kurikulum, silabus, RPP dan hasil belgar.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data yang diperlukan, maka penulis
menggunakan beberapa metode sesuai jumlah yang dibutuhkan. Beberapa
metode tersebut adalah :
a Metode Observasi
Metode observasi merupakan suatu penyelidikan yang dijalankan
secara sistematik dan sengaja digunakan dengan menggunakan alat indera
terhadap kejadian-kegjadian yang langsung ditangkap pada waktu kejadian
itu terjadi.t®
Menurut Sutrisno Hadi, metode ilmiah observas diartikan

sebagal pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diselidiki.

12 |1
Ibid, 107
13 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan Sekolah, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1995),49

11



Namun dalam arti luas observas sebenarnya tidak terbatas pada
pengamatan sgja, baik secara langsung maupun tidak langsung, tetapi bisa
juga ditempuh dengan jalan questioner dan test.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan peran internet sebagai media belgar siswa yakni, siswa
menggunakan internet sebagal media belgjar.

b. Metode Interview/Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data agar
memperoleh informasi dengan cara bertanya langsung pada responden.*
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data sebagai berikut:
1). Sejarah berdirinya Al Fatah
2). Alasan menggunakan internet sebagai media belgjar siswa
3). Manfaat internet dalam pembel gjaran.

c. Metode Dokumentasi

Metode ini juga digunakan peneliti terhadap hasil pekerjaan
siswa yang dinyatakan dalam bentuk angka untuk mengetahui hasil belgjar
siswa dalam proses pembelgaran dengan sebelum menggunakan media
internet dan sesudah menggunakan media internet.

3. Teknik Andisa Data
Analisa data menurut Lexi J. Moleong menjelaskan bahwa analisa

data adalah proses mengatur, mengurutkan data, mengorganisasikannya

14 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid 1 (Y ogyakarta: andi offset, 1983), 82

12



kedalam pola kategori dan satuan dasar, sedangkan penafsiran data adalah
pemberian arti spesifikas terhadap analisis yang menjelaskan pola uraian dan
mencari hubungan antara dimensi-dimens uraian.®
Menganalisa data merupakan kegiatan inti terpenting dan yang
paling menentukan dalam penelitian. Analisa data adalah mengelompokkan,
membuat suatu urutan, memanipulasi data, serta menyingkat data sehingga
mudah untuk dibaca.'®
Analisa data dilakukan dalam proses yang pelaksanaannya mulai di
kerjakan sgjak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif
yaitu sesudah meninggalkan lapangan.
Dalam memperoleh suatu kecermatan, ketelitian dan kebenaran,
maka peneliti menggunakan tiga cara penalaran :
1. CaraBerfikir Induktif
Penalaran ini penulis tekankan karena umumnya penelitian
kualitatif bersifat induktif. Peneliti berangkat dari kasus-kasus yang
bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata (ucapan, perilaku, subyek
penelitian dan situasi lapangan penelitian) kemudian dirumuskan menjadi
model, konsep, teori yang bersifat umum.t’
Fakta-fakta tersebut adalah siswa memanfaatkan internet sebagai

media belgar di SD Al Fatah fakta-fakta tersebut kemudian dipakai

15 Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda K arya, 1995),3.
16 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),358
17 Dedi Mulyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 156.
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sampel dan prestas belgar diteiti untuk mendapatkan barometer
sgjauhmana peran internet dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa di
SD Al Fatah, Driyorgjo.
2. CaraBerfikir Deduktif
Cara berfikir ini digunkan untuk mencari data dalam menemukan
kebenaran, bila fakta atau data-data yang dianggap sama dengan teori
yang ada.
3. Reflective Thinking
Pada penelitian ini peneliti mula-mula bergerak dari fakta khusus
menuju statemen umum yang menerangkan fakta-fakta itu, dan dari situ
statemen yang bersifat umum tersebut pereliti menyelidiki lagi fakta
umum untuk statemen itu. Peneliti melakukan hal itu sampai diperolehnya
pernyataan-pernyataan yang memberi keyakinan kepadanya tentang obyek
persoalannya, sampai pada suatu pemecahan yang konklusif dipecahkan.*®
Dengan hal seperti ini untuk menghubungkan antara idealisme

deangan fakta lapangan itu tidak terjadi jarak.

18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1 (Y ogyakarta: Andi Offset, 1991), 136.
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untik memudahkan dalam memahami skrips ini, maka penulis
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama Pendahuluan, dalam bab ini menguraikan Latar
Belakang,Rumusan Masalah Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi
Operasional, Alasan Memilih Judul, Metode Penelitian Dan Sistematika
Pembahasan

Bab Kedua Landasan Teori, Pengertian Internet Dan Sejarah Internet,
Syarat Terhubung Keinternet, Fasilitas Yang Terdapat Di Internet, Kelebihan
Internet Dan Kelemahan Internet. Tinjauan Tentang Prestas Belgar, Pengertian
Prestasi Belgjar, Jenis-Jenis Prestasi Belgjar, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Belgar, Evaluas, Peran Internet Dalan Meningkatkan Prestass Belgar.
Pendidikan Agama Islam meliputi : Dasar-Dasar IImu Pendidikan Agama Islam,
Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam.

Bab Ketiga Laporan Hasil Penelitian, Meliputi Gambaran Umum
Obyek Penelitian Yang Terdiri Atas Searah Berdirinya, Visi Misi, Struktur
Organisasi, Keadaan Guru Dan Karyawan, Sarana Dan Prasarana Serta Penygjian
Datadan Analisa Data

Bab Keempat Penutup , Y ang Beris Tentang Kesimpulan dan Saran.
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Teknologi I nter net
1. Segarah Dan Pengertian Internet

Sejarah Internet menurut Drew Heywood bermula pada akhir dekade
60-an saat United States departement of Defense (DoD) memerlukan standar
baru untuk komunikas internetworking. Yaitu standar yang mampu
menghubungkan segala jenis komputer di DoD dengan komputer milik
kontraktor militer, organisasi penelitian dan ilmiah di universitas. Jaringan ini
harus kuat, aman dan tahan kerusakan sehingga mampu beroperasi di dalam
kondisi minimum akibat bencana atau perang. Tahun 1969 Advanced Research
Project Agency (APRA) dibentuk tugasnya melakukan penelitian jaringan
komputer mempergunakan teknologi packet switching. Jaringan pertama
dibangun menghubungkan 4 tempat yaitu UCLA, UCSB, Utah dan SRI
Internasional. Hingga tahun 1972 jaringan ini telah menghubungkan lebih dari
20 host dan disebut sebagai ARPANet. ARPANet kemudian menjadi backbone
internetworking  institus pendidikan, penelitian, industri dan kontraktor
terutama yang berkaitan dengan jaringan militer (MILNet).

Tahun 1986 ARPANet mulai dikomersialkan dengan mengisolasikan

jaringan militer. National Science foundation (NFS) kemudian membiayai
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pembongkaran backbone ARPANet menjadi backbone Internet komersial dan
dikelola oleh Advanced Network Service (ANS).*

Di awa 1980-an, ARPANET terpecah menjadi dua jaringan, yaitu
ARPANET dan Milnet (sebuah jaringan militer), akan tetapi keduanya
mempunya hubungan sehingga komunikas antar jaringan tetap dapat
dilakukan. Pada mulanya jaringan interkoneksi ini disebut DARPA Internet,
tapi lama-kelamaan disebut sebagal Internet sgja. Sesudahnya, internet mulai
digunakan untuk kepentingan akademis dengan menghubungkan beberapa
perguruan tinggi, masing-masing UCLA, University of California a Santa
Barbara, University of Utah, dan Stanford Research Institute. Ini disusul dengan
dibukanya layanan Usenet dan Bitnet yang memungkinkan internet diakses
melalui sarana komputer pribadi (PC). Berkutnya, protokol standar TCP/IP
mulai diperkenalkan pada tahun 1982, disusul dengan penggunaan sistem DNS

(Domain Name Service) pada 1984.

Di tahun 1986 lahir National Science Foundation Network (NSFNET),
yang menghubungkan para periset di seluruh negeri dengan 5 buah pusat super
komputer. Jaringan ini kemudian berkembang untuk menghubungkan berbagai
jaringan akademis lainnya yang terdiri atas universitas dan konsorsium-
konsorsium riset. NSFNET kemudian mulai menggantikan ARPANET sebagai

jaringan riset utama di Amerika hingga pada bulan Maret 1990 ARPANET

19 |bid, hal. 157-158
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secara resmi dibubarkan. Pada saat NSFNET dibangun, berbagai jaringan
internasional didirikan dan dihubungkan ke NSFNET. Australia, negara- negara
Skandinavia, Inggris, Perancis, jerman, Kanada dan Jepang segera bergabung
kedalam jaringan ini.

Pada awalnya, internet hanya menawarkan layanan berbasis teks,
meliputi remote access, email/messaging, maupun diskusi melalui newsgroup
(Usenet). Layanan berbasis grafis seperti World Wide Web (WWW) saat itu
masih belum ada. Y ang ada hanyalah layanan yang disebut Gopher yang dalam
beberapa hal mirip seperti web yang kita kenal saat ini, kecuali sistem kerjanya
yang masih berbasis teks. Kemajuan berarti dicapa pada tahun 1990 ketika
World Wide Web mulai dikembangkan oleh CERN (Laboratorium Fisika
Partikel di Swiss) berdasarkan proposal yang dibuat oleh Tim Berners-Lee.
Namun demikian, WWW browser yang pertama baru lahir dua tahun kemudian,
tepatnya pada tahun 1992 dengan nama Viola. Viola diluncurkan oleh Pei Wei
dan didistribuskan bersasma CERN WWW. Tentu sgja web browser yang
pertama ini masih sangat sederhana, tidak secanggih browser modern yang kita
gunakan saat ini.?°

Menurut Randy Reddick dan Elliot King : Internet adalah suatu istilah

yang digunakan untuk menggambarkan saling hubungan antara jaringan

20 http://dhani.singcat.com Modul PengenalanInternet Author.
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jaringan komputer yang sedemikian rupa, sehingga memungkinkan komputer-
komputer itu berkomunikas satu sama lain.?

Internet adalah jaringan komputer yang saling terhubung ke seluruh
dunia tanpa mengenal batas teretorial, hukum dan budaya. Secara fisik
dianalogikan sebagai jaringan laba-laba (The Web) yang menyelimuti bola
dunia dan terdiri dari titik-titik (Node) yang saling berhubungan.

Menurut Lani Sidharta (1996): walaupun secara fisik internet adalah
interkoneksi antar jaringan komputer namun secara umum internet harus
dipandang sebagai sumber daya informasi. Is internet adalah informasi, dapat
dibayangkan sebaga suatu database atau perpustakaan multimedia yang sangat
besar dan lengkap. Bahkan internet dipandang sebagai dunia dalam bentuk lain
(maya) karena hampir seluruh aspek kehidupan di dunia nyata ada di internet
seperti bisnis, hiburan, olah raga, dan lain sebagainya.®®

2. Syarat Terhubung Dengan Internet

Untuk terhubung dengan internet harus mempunyai internet, internet
adalah jaringan komputer, oleh karenaitu jalan satusatunya untuk berhubungan
dengan internet adalah melalui komputer, selain itu juga diperlukan hard disk
yang beris soft ware untuk berhubungan dengan internet servise provider (ISP)

dan internet seperti web browser, dan hard disk untuk menyimpan informasi

21 Randy Reddick dan Elliot King, Internet Untuk Wartawan, (Jakarta : Y ayasan Obor Indonesia,
1996), 100
22 Opcit, Teknologi Pendidikan, hal 157
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yang anda down load. Untuk bisa mengakses internet tidak cukup hanya dengan
komputer sgja tetapi ada aat bantu lainnya, yakni.
a Modem
Modem adalah perangkat hard ware tambahan untuk komputer (baik
jenis kard atau internet), maupun eksternal yang terletak diluar komputer,
pada dasarnya modem memungkinkan komputer untuk berbicara dengan
komputer lainnya melalui kabel telepon, kata modem berasal dari kata
modulasi demodulasi yang bisa diartikan sebagai proses perubahan denyut
elektronis dari komputer lewat telepon. Modem penerima akan mengubah
nada suara menjadi denyut elektronis kembali untuk proses selanjutnya oleh
komputer (demodulasi).
b. Telepon
Modem memerlukan telepon untuk melakukan tugasnya, proses pada
saat modem terhubung dengan telepon dan memulai hubungan dengan
Internet Service provider (1SP) pada dasarnya sama dengan proses menelpon
biasa, jika ada yang menelpon pada saat menggunakan modem maka akan
terdengar nada sibuk, karena modem dan telepon sangat berkaitan erat,
kecepata modem juga sangat berpengaruh terhadap rekening telepon,
sehingga modem yang cepat akan lebih menghemat uang dari pada modem

yang lambat.
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c. Software
Software diperlukan untuk berhubungan dengan internet, tanpa soft
ware yang sesuai, maka tidak bisa mengakses internet, soft ware yang
diperlukan antara lain:

- Microsoft internet explorer dan nestcape communicator

Cute FTP, got zilladan WSFT

Internet mail

Mirc, yahoo masenger atau ICP
d. Internet Service Provider (1SP)

Untuk berhubungan denga internet, maka harus mempunyai akses
dengan cara berlangganan kepenyedia jasa internet atau yang sering disebut
dengan Internet Service Provider (ISP). ISP adalah perusahaan yang
menawarkan jasa pelayanan kepada konsumen untuk berhubungan dengan
internet. Untuk mengakses jasa cukup menghubungi Internet Service Provider
(ISP) melaui modem komputer, berikutnya ISP akan mengurus hal yang
diperlukan untuk berhubungan dengan internet, termasuk biaya SLJJ koneksi
tersebut.?®

3. Fasilitas Yang Terdapat Di Internet
Seluruh komputer yang terhubung dalam internet saling berkomunikasi

menggunakan protokol TPC/IP (Transmission Control Protocol/Internet

2 Daryanto, memahami karya internet, (Bandung : Y rama widya 2005), 24-26
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Protocol), yang dikembangkan oleh DAPRA. Tigafasilitas/ aplikasi utama dari

TCP/IP adalah sebagai berikut :

1).

Electronic Mail / Messaging

Electronic mail atau surat elektronik adalah fasilitas yang paling
sering digunakan di Internet, ini karena Email merupakan alat komunikasi
yang paling murah dan cepat.’* E-mail adalah cara mengirim pesan timbal
balik antara orang-orang yang memiliki alamat internet serta orang-orang
pada jaringartjaringan lain yang punya hubungan e-mail ke Internet.
Dengan faslitas ini seseorang dapat membuat dan mengirimkan pesan
tertulis kepada seseorang atau sekelompok orang lain yang juga terdaftar di
Internet. Keuntungan yang dapat diperoleh dari layanan ini adalah pemakai

dapat saling berhubungan tanpa mengena batas ruang dan waktu.

2). WWW ( World wide web)

Selain E-mail, terdapat pula aplikasi internet yang juga sering
diakses oleh user. Aplikas tersebut adalah www yang biasa disingkat
menjadi web. www rrencakup sumber daya multimedia, antara lain suara,
gambar, video dan animasi sehingga aplikasi ini menjadi semacam sarana

pengetahuan yang interaktif.?

24 Drs, Daryanto, Memahami Kerja Internet (Bandung : Y rama Widya, 2005), 67

25 | bid, 56
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Www adalah sebuah sistem untuk menjgjaki dan mencari informasi yang
semula dikembangkan oleh laboratorium fisika partikel Eropa. Sistem ini
dibangun atas konsep hypertext dan hypermedia yang menghubungkan
berbagai dokumen dan gambar lepas yang saling berkaitan ke dalam suatu

dunia chyber luas berdimensi tiga.?®
3). Internet Relay Chat

Nama aplikas ini kurang dikenal oleh pengguna internet, para
pengguna internet lebih mengena aplikasi ini sebagai chatting. Chatting
adalah forum dimana pemaka dapat saling berdiskusi atau berbincang-

bincang dengan pemakai lain.?’

Komunikasi ini dapat diperoleh oleh siapa sga yang terhubung
dengan group chatting tersebut. Hanya sgja komunikasi ini dilakukan

dengan menampilkan teks yang diketik di layar monitor.

Seiring dengan kemajuan teknologi, maka kini dikembangkan voice
chat yang dapat digunakan sebagal telekonferenss dengan menambahkan
sound chat termasuk Voip Blaster untuk mengkompres suara sehingga

kualitasnya dapat dipertahankan.?®

28 Tracy laQuey, Sahabat Internet (Bandung : 1TB, 1997), 133-134

27 Drs, Daryanto, Memahami Kerja Internet (Bandung : Y rama Widya, 2005), 24

28 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, E-Education Konsep, Teknologi Aplikasi Pendidikan (Y ogyakarta :
Andi, 2002), 55
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4). Networks News dan News Group

Aplikasi ini merupakan salah satu aplikas dari internet yang
membahas tentang suatu topik masalah tertentu. Dalam internet sendiri ada
ribuan news group sehingga mengharuskan kita untuk subcribe (mendaftar)

dulu kepada news group tersebut sebelum kita berpartisipasi di dalamnya.

News group dalam internet adalah fasilitas untuk melakukan komunikasi
antara dua orang atau lebih secara serempak dalam waktu yang sama (real
time), dan dengan demikian berarti komunikasi yang dilakukan adalah
komunikas sinkron, news group ini ibarat papan komunikas dimana setiap
orang bebas untuk mencari informasi yang dibutubkan dan juga

memberikan informasi yang dimilikinya®®

5). Mailing List

Mailing list merupakan perluasan pengguna anggota e-mail, dengan
fasilitas ini pengguna yang telah memiliki alamat email bisa bergabung
dalam suatu kelompok diskusi, dan melalui mailing list ini bisa dilakukan
diskusi untuk memecahkan suatu permasalahan secara bersama-sama (brain
storming) komunikas melalui mailing list ini memiliki sifat yang sama

dengan e-mail, yaitu bersifat tidak sinkron.

2 |pid, 55
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6). Remote Login

Dengan fasilitas ini seseorang dapat mengakses program / aplikasi
di komputer lain. Misalnya seseorang mahasiswa di universitas A dapat
menjalankan aplikasi komputer yang terdapat di universitas B tanpa harus
datang ke kampus universitas B apabila komputer di universitas A dan B

saling berhubungan menggunakan TPC/IP.

7). File Transfer Protokol (FTP)

Fasilitas ini memungkinkan terjadinya pengiriman file dari satu
komputer ke komputer lain. Sebuah file dapat berisi dokumen, grafik,
program komputer, bahkan video maupun suara yang terekam secara digital.
Proses pemindahan dari data internet ke komputer disebut downd load,
sedangkan proses pemindahan data dari komputer user ke internet disebut
upload. FTP adalah suatu protokol yang memungkinkan pemakal
berkomunikas secara interaktif dengan komputer lain yang terhubung

dalam internet itu.%°
8). Ghoper

Ghoper adalah sistem dimana pemakai dapat mengakses informasi

dikomputer lain.3! Beda ghoper yang web adalah ghoper yang tidak bisa

30 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, E-Education Konsep, Teknologi Aplikasi Intenet Pendidikan
(Yogyakarta : Andi, 2002), 55

31 Drs, Daryanto, Memahami Kerja Internet (Bandung I TB, 1997), 24
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menampilkan gambar, melainkan hanya teks, oleh sebab itu ghoper mulai
banyak ditinggalkan oleh para pemaka internet saat ini. Aplikas ini
dipergunakan untuk mempermudah pencarian, penarikan dan pengambilan

informas.

4. Kelebihan Fasilitas Internet
Ada beberapa kelebihan fasilitas teknologi Internet yang merupakan

penunjang prestasi:

a. Komunikas tanpa batas ruang, melalui internet dimungkinkan komunikasi
antara negara bahkan internasional (IRC/Chatting/E- mail)

b. Melaui internet dimungkinkan mengakses sumber informas di berbagai
tempat seluruh dunia tanpa harus mendatanginya, sehingga menghemat
waktu, tenaga dan biaya (www/website atau Search Engine).

c. Méaui Internet dimungkinkan untuk berdiskuss antar kelompok
pengguna di seluruh dunia secara langsung dari tempat-tempat yang
berjauhan (Newsgroup/I RC/Chatting).

d. Méalui internet dimungkinkan melihat peristiwa secara langsung
sekaligus dapat berinteraks dalam suatu sarana yaitu internet

(www/website)
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e. Médalui Internet, dimungkinkan untuk menyebarkan informasi dan dapat

di akses di segala penjuru dunia (E-Mail, News Group).*?

5. Kelemahan Internet
Internet selain mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan
perangkat teknologi yang lain internet juga punya beberapa kekurangan
diantaranya 2

1). Banjir Informasi

Sebagai media informasi publik, internet menjadi sarana lalu lintas
informas dari berbagai bidang baik yang dibuat oleh perusahaan maupun
perorangan. Banjir informasi ini menjadikan para pemakal khususnya para
pemula menjadi tenggelam dalam lautan informasi, sehingga mengalami
kesulitan dalam menyeleks data atau informas mana yang vaid dan
dibutuhkannya.

2). Sentuhan Manusiawi

Internet sebagal media komunikasi dan aktivitas memiliki
kekurangan dalam hal sentuhan manusiawi (human touch), sehingga

komunikasi yang berlangsung baru sebatas penyampaian informasi.

32 pandapaton Sianipar, Netscape Navigator Gold, (Jakarta : Elexmedia Komputindo, 1997), 7-8
33 Budi Rahardjo Dharma Oetomo, Education Konsep Teknologi Dan Aplikasi Internet Pendidikan,
(Jokjakarta : Andi, 2002), 64-66
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3). Ancaman Virus dan Hacker

Virus komputer yang berdampak merusak jaringan bahkan data
tidak dapat dihindari dalam media- media publik seperti Internet ini, apalagi
adanya kegiatan para hacker dan craker, baik yang ingin mencuri data dan
informasl sampal yang merusak sistem komputer.

4). Pornografi Mudah Diakses

Dengan lahirnya multi media Internet telah memungkinkan
disalahgunakan oleh beberapa kalangan yang kurang menjunjung etika dan
moralitas dengan menciptakan situs-situs porno yang mengeksploitasi
gambar atau video porno. Oleh karena itu para pemakai, perlu
mempertimbangkan dengan masak bila ingin mengakses situs-situs tersebut

karena akan dapat mempengaruhi pertumbuhan psikologis dirinya.

B. TINJAUAN TENTANG PRESTASI BELAJAR
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belgjar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari 2 (dua) kata,
"prestasi dan belgjar”, keduanya mempunyai arti yang berbeda, adapun untuk
lebih jelasnya pengertian prestasi belgar akan diuraikan terlebih dahulu.
Menurut Djamarah prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah

dikerjakan, diciptakan baik secaraindividu maupun kelompok.3*

34 Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 19
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Menurut pendapat Drs. Zainal Arifin mengenai prestasi dalam bukunya
"Evaluasi Instruksional” yaitu: Kata prestasi berasal dari bahwa Belanda yakni
"prestatie” kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi "prestasi” yang berarti
"hasil usaha'. Kata prestas banyak digunakan dalam berbagai bidang dan
kegiatan, antara lain kesenian, oleh raga, dan pendidikan.®

Menurut pusat pembinaan dan pengembangan bahwa, prestasi adalah
hasil yang dicapai (dari yang dilakukan, dikerjakan).>®

Menurut Pasaribu B. Sumanjuntak, Prestas adalah hasil yang dicapai
setelah mengikuti pendidikan.®’

Sedangkan pengertian belgjar, menurut Whitherington belgar adalah
suatu perubahan di dalam kepribadian, yang mengatakan diri sebagai suatu pola
baru daripada reaks dan yang berupa kecakapan sikap, kepandaian atau suatu
pengertian. 8

Menurut Drs. Abu Ahmadi bahwa belgjar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi

dengan lingkungannya.®

35 zainal Arifin, Evaluasi Instruksional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 2-3

36 pysat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa |ndonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, tt), 700

37 pPasaribu, B. Sumanjuntak, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Torsito, 1983), 115

38 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: remaja Rosdakarnya, 2000), 84

39 Abu Ahmadi & Widodo Surpiyanto, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 121
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Menurut Drs. Slameto belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya sendiri.*

Menurut Sutratinah Tirtonegoro, yang dimaksud dengan prestasi belgjar
ialah penilaian hasil usaha kegiatan belgjar menggjar yang dinyatakan dalam
bentuk ssmbol, angka, huruf, maupun kalimat yang mencerminkan hasil yang
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.**

Prestasi belgjar ialah penguasaan dan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan melalui mata pelgaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai

tes/angka nilai yang diberikan oleh guru.*?

2. Jenis-jenis Prestasi Belgjar
Daam pendidikan yang diasah bukan aspek pengetahuan sgja, namun
sekaligus multi aspek, menurut Taksonomi Blaer ada beberapa aspek jenis

dominan.*®

40 gameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 2

“1 sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Jakarta: Bina Pustaka,
1984)

“2 Tim Penyusun K amus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), 895

3 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru, 1991), 68
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a. Kognitif (Pengetahuan)

Jenis atau aspek ini lebih banyak penekanannya pada segi

keratelahtualan, artinya dengan kemampuan ini, maka peserta didik

diharapkan dapat melakukan pemecahan terhadap masalah-masalah yang

dihadapinya sesuai dengan disiplin atau bidang ilmu yang dipelgarinya

Kemampuan ini meliputi enam kecakapan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kecakapan pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan mengingat apa
yang sudah dipelgjari

Kecakapan pemahaman (Comprehension) yaitu kemampuan menangkap
makna dari yang dipelgari.

Kecakapan penerapan (application) vyaitu kemampuan untuk
menggunakan hal yang sudah dipelgjari ke dalam sesuatu yang baru dan
konkrit.

Kecakapan penguraian (analisis) yaitu kemampuan untuk merinci ha
yang sudah dipelgari ke dalam unsur-unsurnya agar struktur
organisasinya dapat dimengerti.

Kecakapan pemaduan (syntesis) kemampuan mengaplikasikan bagian
bagian untuk membentuk satu kesatuan baru.

Kecakapan penilaian (Evaluasi)) kemampuan untuk menentukan nilai

suatu yang dipelgjari untuk suatu tujuan tertentu
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b. Afektif
Kemampuan dalam aspek ini mengharapkan peserta didik akan
lebih peka terhadap nila dan etika yang berlaku dalam bidang ilmunya,
sehingga peserta didik tidak akan menerima dan memperhatikan sesuatu
nilai sgja, melainkan juga akan mampu menanggapi serta meningkatkan diri
pada nilai itu. Aspek ini meliputi 5 kecakapan yaitu:

1) Kecakapan menerima rangsangan (receiving) yaitu kesediaan untuk
memperhatikan.

2) Kecakapan merespon rangsangan (responding) yaitu aktif berpartisipasi.

3) Kecakapan menilai sesuatu(valuing) yaitu penghargaan terhadap benda,
ggala, perbuatan tertentu.

4) Kemampuan mengorganisasikan (organizating) yaitu memadukan nilai-
nilai yang berbeda, menyelesaikan pertentangan dan membentuk sistem
nilai yang bersifat konsisten internal.

5) Kecakapan menginternalisasikan nilai-nila penilaian (Characterization
by a value or value complex) yaitu mempunya sistem nilai yang
mengendalikan perbuatan untuk menumbuhkan life skill yang mantap.

c. Psycomotor (Keterampilan)
Hal ini adalah kemampuan yang menunjang untuk kegiatan otot
atau fisik, jadi tekanannya pada kemampuan yang koordinasi dengan syaraf

otot, menyangkut penguasaan tubuh, gerak. Biasanya juga aspek ini terjadi
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peniruan tingkah laku, yang pada akhirnya menjadi sebuah tingkah laku,

yang nantinya merjadi sebuah sikap otomatis.

3. Evaluas

Evaduas artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa
mencapal tujuan yang telah ditetapkan dala sebuah program. Padanan kata
evaluas adalah assessment, berarti proses penilaian untuk menggambarkan
prestas yang dicapa seorang Siswa sesual kriteria yang telah ditetapkan.
Selain kata evaluasi dan assessment ada pula kata lain yang searti dan relatif
lebih dikenal dalam dunia pendidikan yakni tes, ujian, dan ulangan.
a. Tujuan Evaluas

1). Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa
dalam suatu kurun waktu proses belgjar tertentu. Hal ini berarti,
dengan evaluasi guru dapat mengetahui kemajuan perubahan tingkah
laku siswa sebagai hasil proses belagjar dan mengajar .

2). Untuk mengetahui posisi dan kedudukan seorang siswa dalam
kelompok kelasnya. Dengan demikian, hasil evaluas itu dapat
dijadikan guru sebagai alat penetap apakah siswa tersebut termasuk
kategori cepat, sedang, atau lambat dalam arti mutu kemampuan

belgjarnya.
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3). Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belgjar.
Hal ini berarti bahwa dengan evaluasi, guru akan dapat mengetahui
gambaran tingkat usaha siswa.

4). Untuk mengetahui hingga sgjauh mana siswa telah mendayagunakan
kapasitas kognitifnya untuk keperluan belgar.

5). Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar
yang telah digunakan guru dalam proses belgjar mengagjar.

b. Fungs Evaluasi
Di samping memiliki tujuan, evaluas belgar juga memiliki fungs-
fungsi sebagaimana tersebut dibawah ini

1). Fungs administratif untuk menyusun daftar nilai dan pengisian buku
rapor.

2). Fungsi promosi untuk menentukan kenaikan atau kelulusan.

3).Fungs diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitan belgjar siswa dan
merencanakan program remedial teaching (pengajaran perbaikan).

4). Sebagal sumber data BP yang dapat memasok data siswa tertentu yang
memerlukan bimbingan dan penyuluhan.

5). Sebaga bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan
datang yang meliputi pengembangan kurikulum, metode alat-dat

untuk proses belgjar mengajar.



Selain memiliki fungs-fungsi seperti diatas, evaluas juga
mengandung fungsi psikologis yang cukup signifikan bagi siswa maupun
bagi guru dan orang tuanya. Bagi siswa, penilaian guru merupakan aat
bantu untuk mengatas kekurangan atau ketidakmampuannya dalam
menilai kemampuan dan kemampuan dirinya sendiri.

Bagi orang tua atau wali siswa, dengan evaluas itu kebutuhan
akan pengetahuan mengenai hasil usaha dan tanggung jawabnya
mengembangkan potensi anak akan terpenuhi. Pengetahuan seperti ini
dapat mendatangkan rasa pasti kepada orang tua dan wali siswa dalam
menentukan langkah-langkah pendidikan lanjutan bagi anaknya.
Sementara itu, bagi para guru sendiri hasil evaluas tersebut dapat
membantu mereka dalanm menentukan warna sikap “efikas diri” dan

"efikasi kontekstual” .**

4. Faktor-faktor Yang M empengar uhi Belajar
Faktor yang mempengaruhi belgar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi 2 golongan sgja yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belgar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar diri individu.*

a. Faktor-faktor Intern

4 Muhibbin syah, psikologi belajar, PT rajagrafindo persada, Jakarta 2003,195-198
45 glameto, belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 54
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Di daam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi 3

faktor yaitu: Faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan.

1) Faktor Jasmani

a)

b)

Faktor Kesehatan
Proses belgar menggar seseorang akan terganggu jika

kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah,
kurang bersemangat, mudah pusing, kurang darah ataupun ada
gangguan atau kelainan fungs alat inderanya serta tubuhnya.
Agar seseorang dapat belgjar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belgar, istirahat, tidur, makan,
olah raga, rekreasi dan ibadah.
Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat itu dapat berupa
buta, setengah buta, tuli, patah tangan, lumpuh dan lair-lain.
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belgar. Siswa yang cacat
belgarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belgar
pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar

dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya.
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2) Faktor Psikologis

a)

b)

Intelegensi

Intelegens adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi baru
dengan cepat dan efektif mengetahui atau menggunakan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relas dan
mempelgjarinya dengan cepat.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belgjar. Dalam
Situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai intelegens
rendah.
Perhatian

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun
semata mata tertuju kepada sesuatu objek/sekumpulan objek orang
yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat mengetik
dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang kurang atau tidak
berbakat dalam bidang itu.
Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,

diperhatikan secara terus- menerus yang disertai dengan rasa senang.

37



d) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belgjar, kemampuan itu baru
terealisas menjadi kecakapan yang nyata sesudah belgjar atau berlatih.
b. Faktor-faktor Ekstern
1). Faktor Keluarga
a). Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap
belgar anaknya, keluarga adalah lambang pendidikan yang pertama
dan utama. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan
pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belgjar
anaknya sehingga dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam
belgjarnya.
b). Relasi Antara Anggota Keluarga
Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi
orang tua dengan anaknya. Selain itu relas anak dengan saudaranya
atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi
belgjar anak.
). Suasana Rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian

kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan
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belgar. Suasana rumah yang gaduh tidak akan memberikan
ketenangan kepada anak yang belgjar.
d). Keadaan Ekonomi
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belgjar
anak. Anak yang sedang belgjar selain terpenuhi kebutuhan pokok
seperti: makan, pakaian, kesehatan, juga membutuhkan fasilitas
belgjar, kurs buku, alat tulis. Fasilitas belgjar itu hanya terpenuhi jika
keluarga mempunyai cukup uang.
€). Pengertian Orang Tua
Anak-anak belgjar perlu dorongan dan pengertian orang tua.
Bila anak sedang belgjar jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah.
Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib
memberi pengertian dan mendorongnya, membantu sebisa mungkin
kesulitan yang dihadapi anak di sekolah.
2). Faktor Sekolah
a). Metode Mengajar
Metode mengajar adalah salah satu cara atau jalan yang harus
dilalui dalam mengajar. Mengajar adalah menygjikan bahan pelgaran
oleh orang kepada orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai
dan mengembangkannya. Cara-cara mengajar harus setepat-tepatnya

sehingga murid dapat menerima dan menguasai apa yang digjarkan.
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b). Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sgjumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyagjikan bahan
pelgaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan
bahan pelgaran itu. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak
baik terhadap belajar.
). Relas Guru Dengan Siswa
Jika guru dan siswa mempunyai relasi yang bak, siswa akan
menyukal gurunya, sehingga menyukai mata pelgarannya dan
berusaha mempelgjari dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, jika siswa
membenci gurunya ia akan segan mempelgari mata pelgaran yang
diberikannya. Akibatnya prestasinyatidak maju.
d). Relas Siswa Dengan Siswa
Siswa yang mempunya Sfat-sifat atau tingkah laku yang
kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau
mengalami tekanan batin akan diasingkan dengan kelompok.
e). Disiplin Sekolah
Seluruh staf sekolah yang mengikuti disiplin sekolah membuat
siswa menjadi disiplin pula, karena hal itu merupakan teladan bagi
siswa dan disiplin sekolah merupakan aturan yang diciptakan untuk

kebaikan sekolah dan proses belgjar menggjar.
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f). Alat Pelajaran
Alat pelgaran erat hubungannya dengan cara belgar siswa,
karena alat pelgaran yang dipaka oleh guru atau siswa dapat
mempermudah atau mempersulit dalam penyampaian pelagjaran.
f). Standar Pelgjaran Di Atas Ukuran
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan
kemampuan siswa, kalau diatas ukuran maka jiwa siswa akan tertekan.
0). Keadaan Gedung
Jumlah siswa dengan kapasitas gedung harus sesuai, bagaimana
mungkin mereka dapat belgjar dengan baik, bilakelas tidak memadai.
h). Metode Belgjar
Terkadang siswa tidak bisa belgjar dengan baik disebabkan
oleh cara belgar yang salah, atau metode yang digunakan guru tidak
bervariasi sehingga membuat jenuh siswa dalam belgjar.
i). Tugas Rumah
Tugas rumah bila proporsional akan mendukung prestasi
belgjar siswa namun bila terlalu banyak maka siswa akan malas dan

bosan belgjar sehingga prestasinya akan menurun.
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3). Faktor Masyarakat
a). Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan
terhadap perkembangan pribadinya. Namun juga terlalu banyak
sehingga belgjarnya terganggu, lebih-1ebih jika tidak bisa mengatur
waktu.
b). Media Massa
Bioskop, TV, Surat kabar memberi pengaruh yang baik dan
bisa juga sebaliknya, maka perlu adanya bimbingan dan kontrol pihak
orang tuan.
c). Teman Bergaul
Pengaruh teman bergaul siswa lebih cepat masuk ke dalam jiwa
anak dari pada yang kita duga Teman bergaul yang balk akan
berpengaruh baik begitu pula sebaliknya.
d). Bentuk Kehidupan Masyarakat
Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelgar,
penjudi, suka mencuri akan berpengaruh jelek kepada anak. Anak
akan tertarik untuk berbuat seperti orang-orang di sekitarnya,
akibatnya belgjarnya terganggu dan bahkan anak dapat kehilangan
semangat belgarnya, karena perhatiannya yang terpusat kepada

pelajaran berpindah ke perbuatan orang-orang yang kurang baik.
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€). Motif
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan
dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak,
untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi
penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak atau
pendorongnya.
f). Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Misalnya anak dengan tangannya sudah siap menulis,
otaknya sudah siap untuk berfikir abstrak.
0). Kesiapan
Adalah kesediaan untuk memberi respon atau reaks.
4). Faktor Kelelahan
Kelelahan terbagi menjadi dua macam, kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan timbulnya kecenderungan untuk membaringkan tubuh.
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
hilang, kelelahan itu terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing,

sehingga sulit berkonsentrasi, seolah-olah kehabisan daya untuk bekerja.



Agar siswa dapat belgjar dengan baik haruslah menghindari jangan
sampai terjadi kelelahan. Kelelahan secara jasma dan rohani dapat
dihilangkan dengan cara-cara sebagai berikut:

a) Tidur

b) Istirahat

¢) Mengusahakan variasi dalam belgjar dan dalam bekerja

d) Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan peredaran darah,
misalnya obat gosok.

€) Rekreasi dan ibadah teratur

f) Olah raga secarateratur

g) Mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi syarat-Syarat
kesehatan.

h) Jika kelelahan sangat serius cepat-cepat menghubungi seorang ahli,

misalnya dokter, psikiater.

5. Peran dan Manfaat Internet Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Internet sebagai salah satu teknologi yang dapat menjadi sebuah media
pendidikan juga dapat dijadikan sumber belgjar dalam mencari pengetahuan.
Sumber belgjar adalah segala sesuatu yang berbentuk sebuah ruangan
sampal dengan suatu bangunan yang bertingkat rumit yang di desain dan diatur

secara khusus dengan tujuan merawat, menyimpan, mengembangkan dan



memanfaatkan koleksi baik bentuk bahan contoh maupun non contoh oleh pelgjar
baik melaui individual maupun kelompok.

Pendidikan merupakan tolak ukur dari majunya sebuah bangsa, untuk itulah
semua negara berlomba-lomba memgukan pendidikan bangsanya sebaga upaya
mencerdaskan kehiduan bangsa dan juga menjadi negara yang maju yang tujuan akhirnya
adalah kesgjahteraan bagi semua rakyatnya.

Bagi generasi muda yang berintelektua tinggi dan berakhlak mulia dapat
memahami perkembangan yang terjadi di negaranya baik perkembagangan yang positif
maupun yang negatif. Demikian halnya kita generas muda yang ada di Negara Indonesia
diharapkan dapat memiliki intelektual yang tinggi, sehngga kita juga mampu menyiasati
berbagai perkembangan itu. Perkembangan yang terjadi setigp waktu dan setiap saat itu
membutuhkan orang yang mampu mencerna, sehingga penerapan itu dapat di rasakan
dan di pahami. Salah satu perkembangan yang terjadi di seluruh dunia adalah dengan
perkembgan Tekonologi dan Informas. Tidak bisa kita menuntut unutk teknologi dan
informasi yang mengejar kita, tetapi harusah kita yang berusaha dengan giat mengejar
kedua hd itu. Karena dari waktu ke waktu setiap detik kemajuan teknologi inforamasi
sdlalu mengalami kemajuan yang pesat.*®

Terbukti kemajuan Teknologi Informasi yang pesat itu membuat berbagai berita
yang actua dan terpercaya dapat kita terima dan serap dari berbagai seluruh penjuruh
dunia. Bahkan berkat kemajuan Teknologi Informas itu sehingga sekarang terciptalah

“sang dewi” informas yang orang sebut dengan istilah internet. Yang selalu diagung-

“% http://pogaufree.blogspat.com/2008/09/dampak-penggunaantinternet-bagi.htmi
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agungkan kehebatan dan kemampuannya dalam memberitakan berbagai informasih
Internet memberikan kontribusi dan dampak yang sangat besar dalam memajukan dunia
pendidikan. Bukan Negara Indonesia sgja yang mengalami manfaat adanya internet,
melainkan seluruh Negara di dunia merasakan manfaat adanya internet.
Ada beberapa alasan Internet menjadi sumber belgar yang dapat

meningkatkan prestasi:

Guru memiliki ruang dan kesempatan yang terbatas untuk bisa bertemu

sedangkan Internet memberikan kesempatan dalam kondis dan situasi yang

diinginkan siswa.

Internet memberikan rasa aman tanpa rasa sungkan untuk membicarakan

masalah apapun dibandingkan dengan bertatap muka langsung.

Orang yang sbuk, Internet merupakan alternatif untuk mendapatkan

pengetahuan tanpa menyita banyak waktu.

Siswa dapat dengan mudah mengakses informasi yang diinginkan.

Sarana kecanggihan Internet akan menjadi sebuah media untuk menghadapi

persaingan pelgar.

Siswa dapat bertukar informasi antara siswa dan mendiskusikan hal-hal yang

penting.

Pemakaian media pembelgaran dalam sebuah proses belgjar menggar dapat

membangkitkan keinginan, minat dan motivas belgar, sehingga dapat

dikatakan bahwa teknologi informasi (internet) mempunyai pengaruh

terhadap prestasi belgjar.
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Salah satu solusi dalam meningkatan wawasan ilmu pengetahuan kita adalah
dengan adanya Internet. Pakar Teknologi Informas Indonesia yakni Onno Purbo
mengatakan bahwa apabila semua sekolah dan perguruan tinggi di Indonesia terkoneks
dan memanfaatan Internet maka kita akan jauh lebih maju dari negara lain seperti
sngapura dan Malaysia. Internet merupakan teknologi jaringan komputer yang
ditemukan pada tahun 1940-an di Harvard University oleh Prof H.Aiken. Penemuan
tersebut berperan dalam kemguan di dunia pendidikan. Adapun beberapa manfaat
Internet bagi dunia pendidikan adalah:

A. Internet Sebagai Media Komunikas

[Imu pengetahuan akan cepat berkembang apabila komunikasi akan dapat

berjalan dengan baik. Internet memberikan fasilitas tersebut, yakni antaralain :

1. Mailinglist, fasilitas ini memungkinkan masyarakat dapat membentuk group /
kelompok yang memiliki hobi / bidang yang sama, seperti kelompok ilmu
pengetahuan fisika, matematika, agama, komputer, pertanian dan sebagainya
Dengan adanya fasilitas tersebut maka akan terjadi diskusi, sehingga pemahaman
ilmu pengetahuan dapat merata dan berkembang;

2. Chating, adanya fasilitas ini sebagai cara berkomunikas menggunakan teks /
gambar secara langsung, kini faslitas chating juga dilengkapi media
teleconference dimana pemakai komputer bisa berbicara lansung dan bertatap
muka langsung secara gratis,

3. E-mail (elektronik mail), surat menyurat melalui pos kini telah tergantikan dengan
adanya fasilitas e-mail yang jauh lebih cepat dan juga dapat saling berkirim data

secara elektronik dan sebagainya.
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B. Internet Sebagai Media Informasi
Informasi-informasi penting akan begitu cepat dapat diketahui dari Internet
dengan cepat. Informasi tersebut biasanya diambil dari berbagai website yang isinya
dapat berupa informasi beasiswa, informas berita terkini, perkembangan teknologi,
pemerintahan dan sebagainya.
C. Internet Sebagai Media Riset
Tidak dapat dipungkiri Internet sebagai perpustakaan terbesar di dunia, segala
informas dapat dicari, terlebih lagi tentang ilmu pengetahuan. Internet kini menjadi
rujukan referens dari berbagai ilmu pengetahuan dari berbagai bidang ilmu
pengetahuan. Riset atau penelitian pasti membutuhkan kajian teori atau referensi dari
berbagai sumber, untuk itulah adanya Internet dapat menjadi sumber informasi yang
dapat dijadikan referensi yang dapat kita mengambilnya dari mana sgja kita berada.
D. Internet Sebagai Media Belgar Jarak Jauh
Adanya E-learning memberikan kontribusi sendiri bagi pendidikan dimana
belgar dapat dilakukan tanpa mengenal batas geogravis. Sgauh ini sdah satu
perguruan tinggi negeri yang h melakukan program e-learning adalah Universitas
Indonesia. Walaupun hal ini belum begitu marak di negara kita, namun kedepan
banyak pengamat mengatakan perkembangannya akan semakin pesat.
E. Internet Sebagai Media Publikas [Imiah
Mencurahkan ilmu pengetahuan dan sharing berbagai penelitian adalah bagian
dari pendidikan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Adanya berbagai
jurna-jurnal berbasis website memberikan kesempatan untuk dapat menampilkan

publikas ilmiah kita ataupun artikel-artikel yang dapat dibaca berbagai kalangan.
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Kendala mahalnya infrastruktur Internet memang menjadi masalah tersendiri dalam
perkembangan ilmu pengetahuan, terlebih daerah terpencil, apa lagi sebagian besar
daerah di Indonesia belum menggunakan listrik.

Komunikas melalui internet dapat dilakukan secara interpesonal
(misalnya e mail dan chatting) atau secara masal, yang dikenal one to many
communication (misalnya mailing list). Internet juga mampu hadir secara rea
time audio visual seperti pada metoda konvensional dengan adanya aplikasi
teleconference.

Berdasarkan hal tersebut, maka internet sebagai media pendidikan mampu
menghadapkan karakteristik yang khas, yaitu
1. Sebagai media interpersona dan massa,

2. Bersifat interaktif,
3. Memungkinkan komunikasi secara sinkron maupun asinkron.

Karakteristik ini memungkinkan pelajar melakukan komunikasi dengan
sumber ilmu secara lebih luas bila dibandingkan dengan hanya menggunakan
media konvensional. Teknologi internet menunjang pelajar yang mengalami
keterbatasan ruang dan waktu untuk tetap dapat menikmati pendidikan.
Metoda talk dan chalk, "nyantri”, "usrah” dapat dimodifikasi dalam bentuk
komunikas melalui e-mail, mailing list, dan chatting. Mailing list dapat
dianalogikan dengan "usrah”, dimana pakar akan berdiskus bersama anggota
mailing list. Metoda ini mampu menghilangkan jarak antara pakar dengan

pelgar. Suasana yang hangat dan nonformal pada mailing list ternyata
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menjadi cara pembelajaran yang efektif seperti pada metoda ”usrah”. Berikut
adalah beberapa manfaat penggunaan teknologi informas :

a. Arus informasi tetap mengalir setigp waktu tarpa ada batasan waktu dan

tempat

b. Kemudahan mendapatkan resource yang lengkap.

c. Aktifitas pembelgjaran pelgjar meningkat.

d. Daya tampung meningkat.

e. Adanya standardisasi pembelgjaran.

f. Meningkatkan learning outcomes baik kuantitas/kualitas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa internet bukanlah
pengganti sistem pendidikan. Kehadiran internet lebih bersifat suplementer
dan pelengkap. Metoda konvensional tetap diperlukan, hanya saja dapat
dimodifikas ke bentuk lain. Metoda talk dan chalk dimodifikas menjadi
online conference. Metoda ”"nyantri” dan "usrah” mengalami modifikas
menjadi diskus melalui mailing list.*’

Permasalahan Internet Untuk Pendidikan di negara kita dalam
kenyataannya belum banyak menggunakan Internet untuk keperluan

pendidikan. Ada beberapa alasan diantaranya :

“"http://Ardyprasetyo.wordpress.com/2008/04/12/pemanf aatan-internet-sebagai-media-
pembel gjaran/
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- Kurangnya penguasaan bahasa Inggris. Suka atau tidak suka, sebagian besar
informasi di Internet tersedia dalam bahasa Inggris. Penguasaan bahasa

Inggris menjadi salah satu keunggulan (advantage).

- Kurangnya sumber informasi dalam bahasa Indonesia. Kita sadari bahwa
tidak semua orang Indonesia akan pentingnya belgjar bahasa Inggris. Untuk
itu sumber informasi dalam bahasa Indonesia harus tersedia Saat ini belum
banyak sumber informas pendidikan yang tersedia dalam bahasa Indonesia.
Konsep berbagi (sharring), misalnya dengan membuat materi- materi
pendidikan di Internet, belum merasuk. Inisiatif langka seperti ini sudah ada

namun masih kurang banyak

- Akses Internet masih mahal. Meskipun sudah tersedia, akses ke Internet masih
mahal. Namun hal ini diharapkan akan menjadi lebih murah di masa yang
akan datang. Diharapkan akseleras penurunan harga menjadi fokus utama
dari Pemerintah. Mekanisme lain adalah adanya subsidi dari pemerintah untuk

institusi pendidikan.

- Akses Internet masih susah diperoleh Beberapa daerah di Indonesia masih
belum memiliki jalur telepon yang dapat digunakan untuk mengakses

Internet.

- Guru belum siap. Guru di Indonesia masih belum siap untuk menggunakan

Internet sebagai bagian dari pengagjarannya. Padahal guru merupakan slah
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satu pengguna yang dapat memanfaatkan Internet sebaik-baiknya. Salah satu
contohnya adalah mencari soal-soa latihan untuk kelasnya. Jika setiap guru di
Indonesia membuat dua (2) soal dan menyimpannya di Internet, maka akan
ada ribuan bahkan bisa jutaan soal yang dapat digunakan untuk latihan di

kelas.*®

Peningkatan kemajuan pendidikan di era otonomi daerah yang di support
dengan adanya Internet akan membawa dampak yang fositif bagi perkembangan
pendidikan itu sendiri. Kita berharap dukungan Internet di daerah akan memunculkan
sekolah-sekolah ataupun perguruan tinggi-perguruan tinggi bertaraf internasional dan
juga muncul bibitbibit SDM yang unggul yang mendapat prestas-prestasi seperti
juara oliempiade oliempiade berbagai disiplin ilmu pengetahuan, serta muncul
penemuan-penemuan baru yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat.*

Awal dari milenium baru dan reformasi menjanjikan harapan untuk
mempercepat perkembangan sektor pendidikan di Indonesia. Kunci utama yang
memicu akan timbulnya harapan baru tersebut berjalan kearah desentralisasi,
mangjemen berbasis sekolah, dan pemberdayaan sekolah serta masyarakat
untuk mempengaruhi hasil (outcomes) sekolah, juga kesatuan tujuanttujuan
dari semua sektor pendidikan. Dimasa lalu telah dibentuk sistem komunikasi
yang efisien dan efektif untuk menyebarkan informasi ke berbagai semua

sektor di kalangan pendidikan. Desentralisasi pendidikan akan membutuhkan

“8 http://yudi purnawan.wordpress.com/2007/11/17/manf aat-i nternet-sebagai-media-
pendidikan/
9 http://www.akmi-baturaja.ac.id
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paradigma dan peran baru untuk administrasi pendidikan. Komponen utama
daam peran baru ini yaitu médiputi; monitoring Yyang efisien,
pengidentifikasian kebutuhan dan menempatkan sumber daya manusia dan
sumber daya yang lain untuk menghadapi kebutuhannya. Pada umumnya
masalah masalah utama pendidikan berdasarkan sistemnya, dan sekarang
potens sumber daya manusia disemua sektor tidak dimanfaatkan secara
penuh. Kebanyakkan penelitian dan pengembangan yang dimulai pada masa
transisi baru ini seharusnya diarahkan pada pengembangan sistem komunikasi
yang memberdayakan beberapa sektor pendidikan untuk membantu
pengembangan dan arah masa depan pendidikan di Indonesia.

Berikut adalah website yang bisa digunakan oleh para pelgjar untuk

mencari dan mendapatkan informasi yang butuhkan :

Www.Google.Com

Google didirikan oleh Larry Page dan Sergey Brin ketika mereka masih
mahasiswa di Universitas Stanford dan perusahaan ini merupakan perusahaan
saham pribadi pada 7 September 1998. Penawaran umum perdananya dimulai
padatangga 19 Agustus 2004, mengumpulkan dana $1,67 milyar, menjadikannya
bernila $23 milyar. Melaui berbaga jenis pengembangan produk baru,

pengambil aihan dan mitra, perusahaan ini telah memperluas bisnis pencarian
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dan iklan awanya hingga ke area lainnya, termasuk email berbasis web,

pemetaan online, produktivitas perusahaan, dan bertukar video.

Google dimulai sebagai sebuah proyek pencarian pada Januari 1996 oleh
Larry Page dan Sergey Brin, dua mahasiswa Ph. D. di Universitas Stanford,
Cdifornia®® Mereka menghipotesiskan bahwa sebuah mesin pencari yang
menganalisa pereratan antara website dapat menghasilkan tasil yang lebih baik
dari pada teknik yang sudah ada, yang menilai hasil berdasarkan jumlah pencarian
tersebut muncul pada sebuah halaman. Mesin pencari mereka disebut "BackRub"

karena pranala kembali sistemnya dapat memperkirakan pentingya sebuah situs.
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Nama 'Google" berasal dari ucapan 'googol” yang salah, yang merujuk
pada 10'® (angka yang ditunjukkan oleh 1 yang diikuti oleh seratus nol). Setelah
kata ini menjadi ucapan sehari- hari, kata "google”, dimasukkan dalam Merriam
Webster Collegiate Dictionary dan Oxford English Dictionary pada 2006, yang
berarti "menggunakan mesin pencari Google untuk memperoleh informas di
Internet.” Google juga telah membuat beberapa aplikas desktop, termasuk
Google Earth sebuah program pemetaan interaktif yang disediakan oleh satelit

dan fotografi udara yang mencakup keseluruhan planet Bumi. Google Earth

50 Ime Perysahaan: Pencapaian Google." Google. URL diakses pada 23 Februari 2007
* Li, Yanhong. "Menuju sebuah mesin pencari berkualitas." Internet Computing,
|EEE. 2 (4), Juli-Agustus 1998, 24-29.




dianggap sangat akurat dan lebih mendetil. Beberapa kota besar memiliki gambar
jelas yang dapat dibesarkan sedekat-dekatnya untuk melihat kendaraan dan

pejaan kaki dengan jelas.

Www.Wikipedia.Com

Wikipedia (pengucapan: Wi-ki-peedi-a atau Wi-ki-pi-di-a) adalah proyek
ensiklopedia multibahasa dalam jaringan yang bebas dan terbuka, yang dijalankan
oleh Wikimedia Foundation sebuah organisasi nirlaba yang berbasis di Amerika
Serikat. Nama Wikipedia berasal dari gabungan kata wiki dan encyclopedia.
Wikipedia dirilis pada tahun 2001 oleh Jimmy Walesdan Larry Sanger®? dan kini
merupakan karya referensi paling besar, cepat berkembang, dan populer di
Internet Proyek Wikipedia bertujuan untuk mengumpulkan seluruh ilmu

pengetahuan manusia.>®

Wikipedia bahasa Inggris merupakan Wikipedia terbesar dengan lebih
dari 2.000.000 artikel. Artikel Wikipedia ditulis secara bersama oleh sukarelawan
di seluruh dunia, dan hampir semua artikelnya dapat disunting oleh sigpapun yang
memiliki koneksi Internet. Popularitas Wikipedia terus meningkat segjak
pendiriannya, kini Wikipedia merupakan salah satu dari sepuluh situs web yang

paling banyak dikunjungi.

52 Tancer, Bill, "Look Who's Using Wikipedia”, TIME, 2*7-05-01. Diakses pada 1
Desember 2007.
53 \Wikipedia Founder Jimmy Wales Responds 529, 28 juli 2004.
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Keistimewaan Wikipedia adalah selain menyajikan informasi yang biasa
ditemui di dalam sebuah ensiklopedia, Wikipedia juga memuat artikel-artikel
yang biasanya ditemukan di dalam amanak, majalah spesialis, dan topik-topik
berita yang masih hangat.Wikipedia berawal sebagai projek sampingan Nupedia,
ensiklopedia bebas yang artikelnya ditulis oleh para ahli. Larry Sanger, yang
mendirikan Nupedia bersama Jmmy Wales, melontarkan ide mengenai
ensiklopedia berbasis wiki pada 10 Januari 2001 di milis Nupedia. Kemudian

pada 15 Januari 2001, Wikipedia secara resmi diluncurkan.

E-dunet

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di dalam dunia
pendidikan saat ini sudah berlangsung dengan amat pesat. Berbagai
perkembangan di dalam dunia TIK saat ini sudah diimplementasikan oleh dunia
pendidikan. Suka atau tidak suka, mau atau tidak mau, TIK adalah salah satu
solus di dalam menghadapi tantangan untuk perluasan akses dan pemerataan
mutu perdidikan. Dengan TIK, maka kendala jarak dan waktu dapat teratas

dengan cukup signifikan.

Teknologi yang digunakan pada program SEA EduNet adalah teknologi
yang berbeda dengan Jardiknas. Jardiknas menggunakan teknologi Unicast,

sedangkan SEA EduNet menggunakan teknologi Multicast.
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Pemanfaatan SEA EduNet.

Memanfaatkan teknolog SEA EduNet, utamanya untuk dunia pendidikan.
Secara umum, ada 3 manfaat utama yang dapat dikembangkan dengan
menggunakan SEA EduNet, yaitu:

1. Pengiriman data
2. Pengiriman video satu arah
3. Video conference dua arah
1. Pengiriman Data
Dengan teknologi ini, maka bukubuku yang saat ini telah disiapkan
secara elektronik oleh Depdiknas melalui program Buku Sekolah Elektronik
(http://bse.depdiknas.go.id) dapat dikirimkan langsung ke seluruh kabupaten
kota secara serempak pada waktu tertentu, sehingga setiap kabupaten dapat
menjadi mirror dari bukubuku tersebut. Hal ini tentu sgja akan mengurangi
beban bandwidth dari server utama program itu dan dapat mempermudah
setigp sekolah dan siswa untuk memperoleh buku yang dimaksud tanpa harus
mendownload sendiri melalui internet, yang akan memakan waktu dan biaya.
Kegunaan lain adalah, dinas pendidikan dapat mengirimkan informasi
dan data secara serempak ke seluruh sekolah yang telah terhubung dengan
sistem ini, juga dapat mengirimkan soal-soa ujian terstandar secara langsung
dan serempak sehingga proses penilaian dan evaluas dapat lebih merata di

seluruh wilayah.
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Materi- materi multimedia yang diproduksi oleh beberapa pihak juga
dapat didistribuskan melalui sistem ini, sehingga pembelgjaran berbasis
multimedia dengan seluruh animasinya dapat dinikmati di seluruh wilayah.
Yang terpenting adalah, dengan sistem ini, walaupun di dalam satu daerah
tidak memiliki koneks teresterial atau kabel ke internet, tetap dapat menerima
data yang berukuran besar dalam waktu singkat. Hal ini dapat menjadikan
daerah-daerah terpencil dan terletak pada daerah yang sulit secara geografis,
dapat tetap memperoleh informas yang terbaru.

. Pengiriman Video Satu Arah

Salah satu kendala utama di dalam sistem pendidikan saat ini adalah
kurangnya tenaga pengajar yang kompeten dan merata di seluruh daerah. Hal
ini menyebabkan mutu pendidikan yang tidak merata.

Dengan SEA EduNet, daerah terpencil atau daerah sasaran hanya
memasang perangkat sgja dan menerima Siaran video satu arah secara
langsung dari guru-guru terbaik di dalam satu daerah. Jadi, konsepnya mirip
dengan pesawat Televis, cuman yang membedakan adalah, siaran televis
hanya menampilan gambar dan suara sgja, sedangkan SEA EduNet

menampilkan gambar, suara dan juga mengirimkan data.

. Video Converence Dua Arah

Salah satu pengembangan dengan menggunakan teknologi UDLR

adalah video converence dua arah bagi sistem SEA EduNet. Sehingga antara
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pengirim dengan penerima dapat berkomunikasi secara langsung. Pada sistem
ini, penerimaan di seluruh titik akan bagus, namun pengiriman gambar dari
titik tersebut amat bergantung pada kualitas sistem jaringan yang digunakan
untuk upstream.Semakin bagus jenis koneksi dan bandwidthnya, maka
kualitas pengiriman gambar juga akan semakin bagus. Sistem ini cocok
diimplementasikan bagi daerah yang terhubung dengan jalus lain selain
menggunakan SEA EduNet, seperti Jardiknas maupun Inherent ataupun ISP
lain dengan bandwidth yang besar.

Inovasi pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K) terus
menerus dilakukan oleh Depdiknas dalam memperluas akses dan
meningkatkan mutu pendidikan. Namun, semua ini hanyalah satu bagian kecil
dari sebuah proses perbaikan yang terus berlangsung. Disisi lain, pemenuhan
konten yang berkualitas juga tetap harus diperhatikan, agar infrastruktur yang
telah dirintis dan dibangun dengan penuh perjuangan dapat lebih bermakna di

masa kini dan masa akan datang.
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C. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Pengertian pendidikan agama Islam menurut Drs. Ahmad D.Marimba
adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama idam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuranukuran Islam
atau juga kepribadian muslim, yakni kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama
Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai- nilai Islam.
Menurut prof. Dr. Hasan Langgulung : pendidikan Islam ialah pendidikan
yang memiliki 3 macam fungs, yaitu :
a. Menyiapkan generas muda untuk memegang peranan peranan tertentu dalam
masyarakat pada masyarakat yang akan datang
b. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkut dengan parananparanan
tersebut dari generasi tua kepada generas muda.
¢. Memindahkan nila-nila yang bertujuan memelihara keutuhan dan kesatuan
masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup suatu
masyarakat dan peradaban.
Pengertian secara umum dapat dissmpulkan bahwa pendidikan agama
Islam adalah bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik

dalam masa pertumbuhan agar memiliki kepribadian muslim.>*

>4 Nur uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, ( Bandung : Pustaka Setia, 1998), 9-11
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1.

Dasar-Dasar |Imu Pendidikan Islam

Agama Isam adalah agama universal yang mengajarkan kepada umat
manusia mengena berbagai aspek kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi.
Salah satu di antara gjaran islam tersebut adalah mewagjibkan kepada umatnya
untuk melaksanakan pendidikan karena menurut garan Islam pendidikan
merupakan kebutuhan hidup manusia mutlak yang harus dipenuhi, demi
tercapai nya kesgjahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.

|slam merupakan agama ilmu (akal) dan agama amal. Karena itu Ilam
selalu mendorong umatnya mempergunakan akalnya guna menuntut ilmu
pengetahuan, agar dengan demikian mereka dapat mengetahui dan
membedakan mana yang benar dan mana yang salah.

Berdasarkan penjelasan di atasmaka ilmu pendidikan Islam perlu
dipelgari dan digarkan kepada para peminat atas dasar hal-ha sebagai
berikut :

» Hakikat pendidikan Islam adalah proses membimbing dan mengarahkan
pertumbuhan dan perkembangan anak didik agar mendaji manusia dewasa
sesual dengan pendidikan I1slam.

» Asas pendidikan Islam adalah asas perkembangan dan pertumbuhan dalam
perikehidupan dan berkeseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat,

jasmani dan rohani, atau antara materiil dan spiritual.
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» Moda dasar pendidikan Ilam adalah kemauan dasar (fitrah) untuk
berkembang dari masing-masing pribadi manusia sebagai karunia Tuhan.

» Sasaran drategis pendidikan Islam  adalah  menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai agama dan nilai- nilai ilmu pengetahuan secara
mendalamdan meluas dalam pribadi anak didik, sehingga akan
terbentuklah dalam dirinya, sikap beriman dan bertagwa dengan
kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari. ®°

2. Tujuan Dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk "

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelgaran pendidikan agama Islam,
yaitu :

» Dimens keimanan peserta didik terhadap ajaran agamalslam.

S |bid, 24-26
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» Dimensi pemahaman atau penaaran (intelektual) serta keilmuan peserta
didik terhadap gjaran agama ldlam.

» Dimens penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta
didik dalam menjalankan gjaran Islam.

» Dimens pengamaannya, dalam artian bagamana garan Islam yang
telah diimani mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk
menggerakkan, mengamalkan, dan menaati gjaran agama dan nilai-
nilainya dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Untuk mencapa tujuan tersebut maka ruang lingkup materi
Pendidikan Agama Islam ( kurikulum 1994) pada dasarnya mencakup tujuh
unsur pokok, yaitu Al-qur’ an Hadits, keimanan, Syariah, Ibadah, Muamalah,
Akhlak dan (tarikh) sejarah Islam.

Dalam GBPP mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam dijelaskan
bahwa :

Pada jenjang pendidikan dasar, kemampuan-kemampuan dasar yang

diharapkan dari lulusannya adalah dengan landasan iman yang benar, yakni

siswa:

a. Terampil dan bergairah beribadah, mampu berzikir, dan berdoa

b. Mampu membaca Al-Qur’ an dan menulisnya dengan benar serta berusaha

memahaminya
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c. Terbiasa berkepribadian muslim (berakhlak mulia)

d. Mampumemahami sgarah dan perkembangan agama Islam

e. Terbiasa menerapkan aturanaturan dasar Islam dalamkehidupan sehari-
hari.

Kemampuan-kemampuan dasar lulusan tersebut disempurnakan
kembali pada kurikulum tahun 1999, dengan penjabaran indikator
keberhasilannya sebagaimana urutan berikut :

a Siswa mampu membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat pilihan,
dengan indikaor-indikator :
1). Siswa mampu membaca ayat-ayat pilihan
2). Siswa mampu menulis ayat-ayat pilihan
3). Siswa mampu memahami terjemahan ayat-ayat pil ihan.
b. Siswa mengetahui, memahami, dan meyakini unsur-unsur keimanan,
dengan indikator-indikator:
1). Siswa mengetahui, memahami, dan meyakini Allah dan sifat-sifat Nya
2). Siswa mengetahui, memahami, dan meyakini malaikat-malaikat dan
rasul-rasul beserta tugas-tugasnya.
3). Siswa mengetahui, memahami dan meyakini kitab-kitab Allah, hari
akhir dan gadla-gadar.
c. Siswa mengetahui sgarah Nabi Muhammad Saw dan perkembangan

agama lslam



d. Siswamemahami Fikih Ibadah, Muamalah dan Jinayah, dengan indikator-
indikator :
1). Siswa mengetahui dan memahami ketentuantketentuan salat, puasa,
zakat dan haji.
2). Siswa mengetahui dan memahami muamalah, munakahat dan jinayah
e. Siswaberbudi pekerti luhur/berakhlak mulia dengan indikator-indikator :
1). Siswa melaksanakan tuntunan akhlak terhadap dirinya sendiri
2). Siswa melaksanakan tuntunan akhlak terhadap sesama
3). Siswa melaksanakan tuntunan akhlak terhadap lingkungan

4). Siswa melaksanakan tuntunan akhlak terhadap makhluk lain. >

3. Materi Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkyp materi Pendidikan Agama Islam ( kurikulum 1994)
pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-quran Hadits,
Keimanan, Syariah, Ibadah, Muamalah, Akhlak dan (Tarikh) Sejarah Islam
Tapi pada penulisan ini, penulis hanya menerangkan tentang materi ilmu
Figih dan Agidah Akhlak.
a llmu Figih
Figih menurut bahasa berarti ‘paham’, Figih Secara Idtilah

Mengandung Dua Arti:

®6 Drs. Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2004). 78-81.
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» Pengetahuan tentang hukum-hukum syari’at yang berkaitan dengan
perbuatan dan perkataan mukallaf (mereka yang sudah terbebani
menjalankan syari’at agama), yang diambil dari dalil-dalilnya yang
bersifat terperinci, berupa nashrnash a Qur'an dan As sunnah serta
yang bercabang darinya yang berupa ijma dan ijtihad.

» Hukumrhukum syari’at itu sendiri. Jadi perbedaan antara kedua
definis tersebut bahwa yang pertama digunakan untuk mengetahui
hukum- hukum (Seperti seseorang ingin mengetahui apakah suatu
perbuatan itu wajib atau sunnah, haram atau makruh, ataukah mubah,
ditinjau dari dalil-dalil yang ada), sedangkan yang kedua adalah untuk
hukum-hukum syari’at itu sendiri (yaitu hukum apa sga yang
terkandung dalam shalat, zakat, puasa, hgji, dan lainnya berupa syarat-

gyarat, rukun-rukun, kewajiban-kewajiban, atau sunnahsunnahnya).

Kaau kita memperhatikan kitab-kitab figih yang mengandung
hukum- hukum syari’ at yang bersumber dari Kitab Allah, Sunnah Rasulnya,
serta Ijma (kesepakatan) dan Ijtihad para ulama kaum muslimin, niscaya
kita dapati kitab-kitab tersebut terbagi menjadi tujuh bagian, yang
kesemuanya membentuk satu undang-undang umum bagi kehidupan
manusia baik bersifat pribadi maupun bermasyarakat. Yang perinciannya

sebagai berikut:
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Hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah kepada Allah. Seperti
wudhu, shalat, puasa, hgji dan yang lainnya. Dan ini disebut dengan
Figih Ibadah.

Hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah kekeluargaan. Seperti
pernikahan, talag, nasab, persusuan, nafkah, warisan dan yang lainya.
Dan ini disebut dengan Fikih Al Ahwal As sakhsiyah.

Hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia dan
hubungan diantara mereka, seperti jual beli, jaminan, sewa menyewa,
pengadilan dan yang lainnya. Dan ini disebut Figih Mu’ amalah.
Hukumrhukum yang berkaitan dengan kewajiban-kewajiban
pemimpin (kepala negara). Seperti menegakan keadilan, memberantas
kedzaliman dan menerapkan hukum-hukum syari’at, serta yang
berkaitan dengan kewgjiban-kewajiban rakyat yang dipimpin. Seperti
kewgjiban taat dalam hal yang bukan ma siat, dan yang lainnya. Dan
ini disebut dengan Figih Sasah Syar’iah.

Hukum-hukum yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku
pelaku kejahatan, serta penjagaan keamanan dan ketertiban. Seperti
hukuman terhadap pembunuh, pencuri, pemabuk, dan yang lainnya.

Dan ini disebut sebagai Figih Al * Ukubat.
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» Hukum-hukum yang mengatur hubungan negeri Islam dengan negeri
lainnya. Yang berkaitan dengan pembahasan tentang perang atau
damai dan yang lainnya. Dan ini dinamakan dengan Figih As Syar.

» Hukum-hukum yang berkaitan dengan akhlak dan prilaku, yang baik

maupun yang buruk. Dan ini disebut dengan adab dan akhlak.

Semua hukum yang terdapat dalam figih Islam kembali kepada

empat sumber:

1. Al-Qur’an: Al Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
kita Muhammad untuk menyelamatkan manusia dari kegelapan menuju
cahaya yang terang benderang. la adalah sumber pertama bagi hukum-
hukum figih Islam. Jka kita menjumpa suatu permasalahan, maka
pertamakali kita harus kembali kepada Kitab Allah guna mencari

hukumnya.

2. As-Sunnah: As-Sunnah yaitu semua yang bersumber dari Nabi berupa
perkataan, perbuatan atau persetujuan. As-Sunnah adalah sumber kedua
satelah a Qur'an. Bila kita tidak mendapatkan hukum dari suatu
permasalahn dalam Al Qur’an maka kita merujuk kepada as-Sunnah dan
wajib mengamalkannya jika kita mendapatkan hukum tersebut. Dengan

syarat, benar-benar bersumber dari Nabi saw. dengan sanad yang sahih.
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As Sunnah berfungsi sebagai penjelas a Qur’an dari apa yang bersifat

global dan umum.

3. Ijma : Ijma bermakna kesepakatan seluruh ulama mujtahid dari umat
Muhammad saw. dari suatu generas atas suatu hukum syar’i, dan jika
sudah bersepakat ulama-ulama tersebut baik pada generas sahabat atau
sesudahnya akan suatu hukum syari’ at maka kesepakatan mereka adalah
ijma’, dan beramal dengan apa yang telah menjadi suatu ijma’ hukumnya
wagjib. Dan dalil akan hal tersebut sebagaimana yang dikabarkan Nabi
saw, bahwa tidaklah umat ini akan berkumpul (bersepakat) dalam

kesesatan, dan apa yang telah menjadi kesepakatan adalah hak (benar).

4. Qiyas: Yaitu: Mencocokan perkara yang tidak didapatkan di dalamnya
hukum syar’i dengan perkara lain yang memiliki nash yang sehukum
dengannya, dikarenakan persamaan sebab/alasan antara keduanya. Pada
giyas inilah kita meruju’ apabila kita tidak mendapatkan nash dalam
suatu hukum dari suatu permasalahan, baik di dalam Al Qur’an, sunnah

maupun ijma’. >’

" Majalah Fatwa www.muslim.or.id
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b. llmu Agidah Akhlak
Agqidah sebagai salah satu disiplin ilmu, dalam Islam melipuiti;
1). Pokok Bahasan Agidah
Agidah sebagal salah satu disiplin ilmu isam membahas
beberapa masalah, yaitu :
1. Ketauhidan Allah yang mencakup Tauhid uluhiyah, Tauhid
rububiyah dan Tauhid asmawa sifat
2. Keimanan dan Keislaman
3. Masalah- masalah ghaibiyah iman kepada hari akhir
4. Masalah tagdir
5. Masalah Nubuwah (kenabian)
6. Al Akhbar
7. Pringp-prinsip dasar ad-dien dan keyakinan
8. Bantahan terhadap ahlul ahwa wal bid’'ah serta a-milal (pegikut
hawa nafsu dan bid’ ah serta agama-agama) dan pendapat-pendapat
sesat lainnya.
2). Nama-Nama llmu Agidah
Selain disiplin ilmu ini dikenal dengan nama agidah, ia juga
dikenal dengan nama nama yang lain di kalangan Ahlus Sunnah,

diantaranya;
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» Tauhid, karena pokok pembahasannya yang paling. Utama dan
paling urgen adalah masalh tauhid.

» AsSunnah yang bermakna jalan, disebut demikian . karena orang
yang Dberagidah islamiyahsalafiyah mengikuti  Rasulullah
Shallalahu 'Alaihi Wasallam dan para.sahabatnya dalam segala hal
terutama dalam hal agidah. Dan di antara karya ulama.

» Ushuluddin (prinsip-prinsip dasar agama) karena pembahasannya
mencakup rukun iman, rukun islam dan masalah- masalah gath’iyah
dan yang telah disepakati oleh para ulama.

» Al-Fighul Akbar (figih agung) sebagai pasangan dari Al-fighul
asghar yang hanya membahas tentang hukum-hukum fighiyah dan
ijtihadiyah.

» Asy-Syari’ah karena pembahasannya adalah apa yang disyariatkan
Allah dan yang paling urgen dari syariat tersebut. adalah usulud
diin.

> Al-Iman yang mencakup semua perkara yang ghaibiyah yang wajib

diimani.>®

®8 http://www.wahdah.or.id/wahdah - Wahdah Islamiyah Powered by Mambo
Generated

71



Hubungan ntara Figih dan Aqgidah Islam Diantara keistimewaan
figih Idam yang kita katakan sebaga hukum-hukum syari’at yang
mengatur perbuatan dan perkataan mukallaf- memiliki keterikatan yang
kuat dengan keimanan terhadap Allah dan rukun-rukun agidah Islam
yang lain. Terutama Agidah yang berkaitan dengan iman dengan hari
akhir. Yang demikian Itu dikarenakan keimanan kepada Allahlah yang
dapat menjadikan seorang muslim berpegang teguh dengan hukum-
hukum agama, dan terkendali untuk menerapkannya sebagai bentuk

ketaatan dan kerelaan.
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BAB |11
HASIL LAPORAN PENELITIAN
A. Sekilas Tentang Lembaga Pendidikan Al Fatah
1. Letak Geografis

Lembaga pendidikan Al Fatah terletak di jaan Granit Nila 5
PERUMNAS Kota Baru Driyorejo, desa Petiken kecamatan Driyoregjo Gresik.
Posisi ini cukup strategis yang berada di tengah-tengah perumahan dan mudah
dijangkau oleh masyarakat sekitar serta terdapat lapangan yang luas
dibelakang sekolahan sehingga bisa dimanfaatkan siswa untuk bermain dan
belgar. Jauh dari keramaian jalan raya dan pasar, sehingga merasa lebih
tenang dan nyaman dalam belgjar.

2. Sgarah Berdirinya Lembaga Pendidikan Al Fatah

Sgjarah berdirinya Al Fatah diawali ketika sekumpulan tokoh
masyarakat Kota Baru Driyorejo yang simpati terhadap lingkungan disekitar
sgak didirikannya lembaga pendidikan kristen pada tingkat kanak-kanak.
Serta bermula dari permintaan warga sekitar untuk mendidik anaknya belgjar
pendidikan yang bernuansa agama Islam. Dengan motivasi yang tinggi untuk
segera mendirikan lembaga pendidikan yang berasaskan Idam maka, dimulai
berdiri dengan kontrak rumah untuk digunakan sebagai lembaga pendidikan
yang berasaskan 1slam dengan diberi nama lembaga pendidikan Al Fatah yang

ava mula berdiri taman kanak-kanak (TK) pada tahun 1998, dengan
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dorongan dan semakin bertambahnya kepercayaan masyarakat pada lembaga
pendidikan Al Fatah, maka berdirilah sekolah dasar SD Al Fatah pada tahun
2000 yang berlokass di Jdan Granit Kumalas Dengan semakin
berkembangnya lembaga pendidikan Al Fatah maka pada tahun 2003 lokasi
belgar mengajar pindah di Jalan Granit Nila dan sudah menjadi tanah milik
sendiri.

Di lembaga pendidikan ini siswa tidak hanya belgar pelgaran
umum sga melainkan siswva juga dibekai dengan ilmu-ilmu agama, dan
ketrampilan baik teknologi, musik serta seni rupa. sebagai beka untuk
membentuk siswa yang berakhlakul karimah dan bisa menyeimbangkan ilmu
dan akhlak.*

Sebagai upaya untuk lebih memgjukan lembaga tersebut maka
yayasan merekrut tenaga pengagjar yang profesional dalam ketrampilan
mengagjar dan juga sering dari pihak yayasan memberikan kesempatan bagi
guru-guru untuk mengikuti pelatihan, diklat untuk mengembangkan wawasan
dalam ha pendidikan bahkan memberikan pelatihan sendiri bagi guru-guru
untuk lebih terampil dalam mendidik anak.

Daam upaya untuk mendapatkan informas yang terkini supaya
tidak tertinggal informasi maka disediakan media internet disekolahan supaya

guru-guru bisa mencari informasi dalam dunia pendidikan selain itu juga

! Wawancara dengan Yayasan SD Al Fatah. Tgl 25 Desember 2010
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memudahkan bagi guru-guru untuk memberikan layanan dengan cepat pada

murid- muridnya.

3. Visi dan Misi

Vis

Terwujudnya lembaga pendidikan islam yang mampu memberikan

layanan yang berkualitas.

Misi

Mengembangkan lembaga pendidikan yang berkualitas sehingga
menghasilkan lulusan yang memiliki kecakapan bahasa inggris dan arab,
menguasai ilmu dan teknologi, mampu menggunakan seni, serta
memiliki ketaatan dan menjunjung tinggi akhlak dan nilai ke islaman.
Mengembangkan lembaga pendidikan yang berkualitas sehingga
menghasilkan lulusan yang mampu berperan secara maksimal sebagai
hamba Allah dan khalifatullah.

Mengembangkan lembaga pendidikan yang berkualitas yang mampu
mengantarkan lulusannya menjadi pribadi yang mempunyai manfaat
untuk lingkungannnya.

Mengembangkan lembaga pendidikan dengan melibatkan peran serta
masyarakat muslim sehingga mampu mewujudkan lembaga pendidikan

Islam yang berkualitas.
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4. Sistem Organisas Lembaga Pendidikan SD Al Fatah

STRUKTUR ORGANISAS SD AL FATAH

DIKNAS
YAYASAN
KEPALA SD
MASLAHAH, S. PD KOMITE
SEKOLAH
WAKIL KEPALA SD
HJIRMA KOESCAHYANI, AMA
|
|
KORDINATOR PSB KTU BF}L\'EDS%ARA
MIFTAHUDDIN, S.PD M.HARISUDDIN
’ NORAWARIA
UBAIDILLAH
S.PD
KEPALA BK
DRA. RINNY
SULISTIJARINY WALI KELAS
LABORATORIUM
DAN EKSRA
SUWAJI
KEPALA UKS GURU BIDANG
RUMIATI S.PD STUDI
KEPALA TPQ
MASYKUR
MURID
Keterangan :

: Gariskordinas

Sumber : Dokumen SD Al Fatah 2009/2010
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5. Kondisi Objektif SD Al Fatah

Untuk membuka pengetahuan awal tentang keadaan SD Al Fatah,

perlu diuraikan terlebih dahulu tentang kondisi obyektif sekolah yang

sebenar-benarnya.

Adapun kondisi obyektif yang akan diuraikan pada lembar ini meliputi:

1.

2.

Datasiswa
Data guru
Gedung dan elventaris sekolah
Komite sekolah

Berikut uraian masing-masing kondisi obyektif
Data Siswa

Secara umum siswa SD Al Fatah tahun pelajaran 2009/2010 terdiri
atas anak berusia 6 sampai 12 tahun. Jumlah siswa tahun gjaran 2009/2010
sebanyak 161 siswa. Y ang terdiri atas 7 rombongan belgjar. Dibandingkan
tahun kemarin tidak banyak mengalami perubahan.

Berdasarkan latar belakang sosial ekonomi orang tua, siswa SD
Al Fatah tergolong anak dari kalangan menengah ke bawah. Jenis
pekerjaan orang tua siswa pun bervarisi. Seperti dosen, guru, karyawan
swasta, pegawa negeri, pedagang, hingga buruh. Berdasrakan letak
sekolah yang berada di wilayah perum TNI AL, terdapat pula siswa yang

berstatus anak TNI.
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Dilihat dari segi agama, secara otomatis, seratus persen siswa
beragama Iam karena memang SD Al Fatah iadah sekolah berbasis
Islam.

Dilihat dari segi intelegensi siswa, siswa SD Al Fatah tergolong
berkemampuan akademik baik. Hal tersebut terbukti dengan nilai
akademik yang baik dari ulanganulangan yang dilakukan. Hal tersebut
juga didukung oleh pembelgjaran non forma yang banyak dilakukan

siswadi luar proses pembelgjaran di sekolah.

2. Data Guru Dan Non Guru
Guru-guru di SD Al Fatah memiliki kualifikas yang memadai dari
segi latar belakang pendidikan. Jumlah guru dan non guru sebanyak 17
terdiri atas:
- Sarjana Pendidikan sebanyak 6 guru
- Sarjana Pendidikan Islam sebanyak 2 guru
- Sarjana agama sebanyak 2 guru
- Sarjana muda PGSD sebanyak 2 guru
Selain tenaga guru, keberhasilan sekolah juga ditunjang dari keberadaan
tenaga non guruyang terdiri atas,
- 1 orang tenaga administras

- 1 orang bendahara sekolah

- 1 orang tenaga Unit Penyediaan Kebutuhan Sekolah
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- 1 orang tenaga kebersihan dan keamanan

- 1 orang tenaga koordinator laboratorium?

3. Gedung Dan Inventaris Sekolah
a Gedung
Seiring dengan perkembangan, SD Al Fatah pada tahun 2009/2010
sudah dapat memanfaatkan local kelas yang baru. Kelas yang dapat
dimanfaatkan terdiri atas:
- 1 ruang kepala sekolah
- 1 ruang guru
- 1 ruang perpustakaan dan difungsikan sebagai musholah
- 2 ruang kelas berukuran 8 x 17 m
- 6 ruang kelas berukuran 4 x 17 m
- 1 laboratorium computer
- 1 ruang gudang
- 4 buah kamar mandi
b. Inventaris
Daam perkembangan sekolah saat ini, sekolah sudah mulai memiliki
inventaris yang tidak dimiliki pada tahun sebelumnya. Beberapa inventaris kelas
diantaranyaialah
1. Mebder

2. Buku-buku penunjang pembelgaran

2 Sumber : Dokumentasi SD Al-Fatah 2009-2010
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3. Alat peraga
4. Alat-aat olah raga
5. Alat dektronik

6. Komputer

4. Komite Sekolah

Untuk mendukung terlaksananya program-program sekolah, tidak
terlepas dari bantuan orang tua murid yang diwadahi dalam satu organisas yang
disebut komite sekolah.

Berikut susunan pengurus komite SD Al Fatah
Ketua. : Drs. Ikhwan
Waekil .. : Suradi

Sekretaris  : Rahmawati

B. Penerapan Internet Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD
Al Fatah Driyorgo, Gresk
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu
mendesak telah mentransformasikan konsep pendidikan berbasis komputer
(Computer Basset Education / CBE) menjadi pendidikan berbasis teknologi
informasi, internet dan komputer satu diantaranya.
Teknologi informas dalam berbagai bentuk  manifestasinya

mengakibatkan pengaruh yang meningkat pada bidang pendidikan pada masa
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lalu, yang sekarang kelihatannya cenderung dipercepat perkembangannya. Seperti
yang terlihat pada pendidikan formal, penggunaan komputer dan berbagai variasi
sistem belgar jarak jauh semakin meningkat dan meluas pada berbagai tingkat.

Sebagai upaya untuk menggali informasi dalam berbaga hal dan
terutama dalam ha pendidikan yayasan lembaga pendidikan Al Fatah
menyediakan alat-alat supaya bisa menghubungkan komputer-komputer yang ada
dengan jaringan internet sebagai media teknologi canggih yang bisa memberikan
banyak informasi bagi para guru, dan bisa digunakan sebagai media belajar bagi
parasiswa.

Dengan tersedianya fasilitas yang ada dan tersedia materi pelgaran TIK
(Teknologi Informas dan Komunikasi) yang menunjang bagi siswa untuk bisa
menguasal teknologi komputer, merupakan langkah awal bagi siswa untuk bisa
menggunakan teknologi internet sebagai media informasi.

Alasan diadakannya internet, Menurut kepala sekolah SD Al Fatah
adalah untuk menunjang sarana informasi serta menjadi media pembelgaran yang
efektif dan efisien.® Menurut pendapat wali kelas 6 internet adalah sebagai suatu
media atau sarana untuk memaksimalkan pembelgaran, pemahaman terhadap
materi pelgjaran. Dengan internet siswa bisa memperluas pengetahuan sebelum

digjarkan di sekolah. 4

3 Wawancara dengan Ustadzah Maslahah Kepala SD Al Fatah 28 Januari 2010.
# Wawancara dengan Ustad Sam Wali Kelas V1, 29 Januari 2010
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Media pembelgjaran adalah salah satu faktor yang mendukung proses
belajar mengajar supaya memudahkan bagi siswa untuk cepat memahami materi
yang digarkan oleh seorang guru. Oleh karena itu sepatutnya bagi guru untuk
tidak canggung memakai media pembelgjaran, dengan media seorang guru bisa
lebih cepat dan mudah untuk mencapai hasil atau indikator pembelgaran yang
telah ditentukan dalam perencanaan pembel gjaran.

Pada era sekarang ini dalam dunia pendidikan dihadapkan pada media
teknologi nternet, dimana seorang guru disuguhkan pada media pembelgaran
yang berbasis teknologi, seorang guru dituntut untuk bisa menguasai atau bisa
menggunakan media ini sebagai media belgjar. Media teknologi internet adalah
bisa dikatakan sebagai perpustakaan terbesar yang menyediakan berbagai macam
buku, bacaan, informasi tentang pendidikan dan lain sebagainya yang tidak
mengenal batas waktu dan ruang.

Meskipun demikian internet juga memiliki dampak negatif bagi para
pengguna internet, apabila pengguna internet tidak memahami fungs dan
kegunaan internet. Oleh karena itu pembelgjaran dengan media internet di Al
Fatah bagi siswa selalu dalam bimbingan dan pantauan oleh guru.

Pelaksanaan pembelgaran di SD Al Fatah dengan menggunakan media
internet telah berjalan ketika adanya kebijakan dari Ketua Yayasan dan Kepala

Sekolah pada tanggal 20 November 2009 sgak tersedianya modem untuk
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menyambungkan pada jaringan internet melalui telepon dan dihubungkan pada
semua komputer yang ada di 1aboratorium komputer.

Sgak adanya kebijakan tersebut banyak guru di SD Al Fatah yang
menggunakan internet sebagai media belgjar termasuk guru mata pelgjaran Figih
dan Aqidah, yakni dengan memberikan tugas pada siswa untuk mencari data
tentang materi pelgjaran atau menjawab tugas rumah / PR dengan mencari data di
internet, dan terlebih dahulu guru memberi alamat atau website yang akan
dikunjungi oleh parasiswa.®

Terkadang ada kalanya sebelumnya guru mencari materi praktik dengan
download animas yang berupa film di internet, kemudian menayangkan film
tersebut kepada semua siswa yang ada kaitannya dengan materi pelgaran,
sehingga diharapkan siswa bisa lebih paham dan bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari- hari. Seperti film tentang praktik ibadah, dan film tentang akhlak-akhlak
terpuji.°

Siswa sering menggunakan internet untuk mencari jawaban dari
pertanyaan yang bagi dirinya sulit atau malu bertanya kepada guru. Seperti
masalah hukum figih tentang haid bagi perempuan, dan masalah tanda-tanda
kedewasaan bagi |aki-laki.”

Pelaksanaan penbelgjaran sebelum ada kebijakan menggunakan media

internet di SD Al Fatah:

° Observasi Pelaksanaan Pembelgjaran Dengan Media Internet di SD Al Fatah, 28 Januari 2010
® Wawancara pribadi, dengan ustad Nuh Abdillah guru mata pelgjaran,Agidah. 28 Januari 2010
" Wawancara pribadi, Estiningsih dan Afif, siswa kelas VI, 27 Januari 2010.
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1). Guru dan siswa belgjar hanya menggunakan buku sebagai sumber belgjar
2). Tidak ada varias belgar dengan memutarkan sgjarah atau film religi pada
materi tertentu.
3). Terasa ada keenuhan para siswa ketika guru menerangkan materi
pelgaran
4). Guru menyampaikan pelgaran tanpa menggunakan media teknologi
5). Tidak adatugas bagi siswa untuk browsing di internet.
6). Nilai evaluasi harian siswa menunujukkan tidak ada peningkatan yang
signifikan.®
Pelaksanaan pembelgjaran sesudah ada kebijakan untuk menggunakan
mediainternet di SD Al Fatah :
1). Guru dan siswa belgjar selain dengan buku pelgjaran guru dan siswa juga
sering menggunakan internet sebagai sumber belgar
2). Ada varias belgar dengan memutarkan sgiarah, film religi serta praktik
ibadah dari download di internet pada materi tertentu.
3). Siswa merasa senang dan antusias ketika guru menggunakan media teknologi
sebagal sumber balgjar.
4). Guru menyampaikan pelgaran dengan menggunakan media teknologi, hasil
download di internet dengan menggunakan LCD dan laptop
5). Adatugas bagi siswa untuk browsing di internet.

6). Nilai evaluas harian siswa menunjukkan ada peningkatan yang signifikan.®

8 Wawancara Pribadi Dengan Ustad Atekan Sam, 29 Januari 2010



Terhadap Penerapan Internet Dalam Pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam terdapat beberapa respon sebagai berikut :
a. Pengasuh
Menurut pangasuh atau ustad adanya media internet di sekolah itu
sangat berarti bagi para guru untuk mendapatkan informas tentang tambahan
materi pelgaran atau informas terkini tentang dunia pendidikan bisa
menambah pengetahuan sebanyak-banyaknya sehingga tidak kekurangan
materi yang akan digjarkan. Memudahkan bagi guru untuk mencapai indikator
dalam pembelgjaran atau nilai yang diinginkan.®
b. Sswva
Mereka sangat senang dengan dikenalkan dengan media internet yang
bisa menampilkan atau menyuguhkan suatu data yang diinginkan. dan juga bisa
meningkatkan semangat belgjar dan prestasi, dengan internet mereka bisa
menyel esaikan tugas dengan baik dan cepat.'*
c. Orang Tua
Salah satu wali murid kelas VI menyatakan merasa senang dengan
adanya media internet disekolah, karena anaknya bisa menggunakan media

internet sebagal media belgar yang efektif dan efisien. Sekaligus orang tua

® Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Media Internet di SD Al Fatah, 28 Januari 2010
10 Wawancara dengan Ustad Nuh Abdillah, 29 Januari 2010
1 Observasi dan Wawanacara dengan Fahmi, salah satu siswakelas VI SD Al Fatah, 1 Februari 2010
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juga bisa berkomunikasi lewat internet dengan pihak sekolah dan juga bisa
mengetahui informasi yang ada di sekolah.*?
Ada beberapa faktor yang mendukung penerapan media internet di SD
Al Fatah diantaranya :
1. Tersedianya Komputer Sebagai Alat Untuk Bisa Mangakses Internet.

Semua komputer yang ada di laboratorum komputer semua bisa
tersambung pada jaringan internet, sehingga guru dan siswa bisa
menggunakan komputer tersebut untuk mencari data atau informasi yang
dibutuhkan. Dengan internet guru dan siswa bisa menambah ilmu
pengetahuan yang tidak tertulis pada buku pelgjaran. Karena komputer
termasuk salah satu media yang menyediakan banyak informasi termasuk
dalam dunia pendidikan, atau internet bisa dikatakan sebagai perpustakaan
terbesar yang tidak mengenal batas dan waktu.

2. Guru Menguasai Penggunaan Internet.

Guru yang bisa menguasai penggunaan internet dengan baik bisa
mengarahkan dan mendidik siswa mencari data dan informasi yang
dibutuhkan untuk tambahan pengetahuan yang ada dalam buku pelgaran.
Guru yang bisa menguasai media internet bisa menunjukkan kepada siswa
bahwa internet bisa digunakan sebagai media pembelaran yang efektif dan
efesien. Sehingga siswa mengetahui internet itu banyak bermanfaat untuk

menambah pengetahuan.

12 Wawancara dengan Zainal Abidin, salah satu wali murid kelas VI SD Al Fatah, 1 februari 2010
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3. Adanya Telepon Dan Modem Untuk Bisa Menggunakan Internet
Telepon bisa menyambungkan pada jaringan internet dengan
perantara modem dan disalurkan pada semua komputer yang ada
dilaboratorim, sehingga guru dan siswa bisa menggunakan internet pada
semua komputer yang sudah ada.
4. Internet Sudah Menjadi Kebutuhan
Internet bagi sekolahan digunakan untuk bisa koneksi dengan
Dinas Pendidikan Kecamatan Driyorgjo dan Kabupaten Gresik. Dengan
internet guru bisa mengetahui informasi yang ada di Dinas dan kirim E mail
ke Dinas.
5. Internet Merupakan Media Informasi Bagi Siswa Dan Guru
Internet media informasi bagi guru untuk mencari informas baik di
Dinas Pendidikan Kecamatan maupun di Kabupaten. Internet juga
merupakan media informas untuk mengetahui kelulusan siswa dan
informasi tentang penerimaan siswa baru di sekolah Negeri.
Sedangkan fakor yang menjadi penghambat dalam implementasi
penggunaan internet di SD Al Fatah sebagi berikut :
1. Jumlah Komputer Belum Proporsional Dengan Jumlah Siswa
Jumlah komputer yang tersedia belum proporsional termasuk
faktor yang bisa menjadikan pembelgaran dengan media internet kurang

efektif, karena komputer yang akan digunakan tidak bisa menampung
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semua siswa yang ada, jadi siswa bisa menggunakan komputer secara
bergantian atau satu komputer memuat beberapa siswa.'®
2. Tidak Semua Guru Bisa Menggunakan Komputer Dan Internet.

Guruguru yang menggar tidak semua bisa menggunakan
komputer dan internet dengan baik, hanya beberapa guru yang bisa
menggunakan internet untuk media belgjar. Oleh karena itu penulis dalam
openelitian ini hanya meneliti materi pelgaran yang sering menggunakan
media internet untuk belgjar. Dengan cara guru memberi tugas kepada
siswa untuk mengakses data dari internet dengan terlebih dulu memberi
alamat atau wibesite yang akan dikunjungi, karena bisa menambah
pengetahuan yang lebih dari yang ada dalam buku pelajaran.

3. Ada Kehawatiran Siswa Bisa Mengakses Situs-Situs Yang Kurang Baik
Dan Kontrol Yang Susah

Di internet terdapat banyak situs-situs yang kurang baik bagi
siswa, karena dengan kehawatiran tersebut siswa yang menggunakan media
internet selalu didampingi oleh guru. Apabila tidak ada pendampingan atau
kontrol dari guru kemungkinan siswa bisa dengan tidak senggja atau
sengaja bisa menampilkan situs yang tidak baik bagi perkembangan menta

siswa'?

13 Observasi dan Wawancara pribadi dengan Ust. Miftahuddin, 29 Januari 2010
14 Observasi dan Wawancara dengan ustadzah Rini, 28 Januari 2010
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C. Peran Internet Dalam Peningkatan Prestas Belajar Pendidikan Agama
Idam Siswa di SD Al Fatah Driyoreo, Gresk.

Sebagal upaya untuk mengetahui pentingnya peran internet dalam
peningkatan prestasi belgjar Pendidikan Agama Islam di SD Al Fatah
Driyorgo, Gresk. Penulis sgjikan rekapan nilai ulangan harian siswa
sebelum dan sesudah ada kebijakan untuk menggunakan atau memanfaatkan
media internet di SD Al Fatah.

a Daftar Nila Ulangan Harian Siswa Sebelum Menggunakan Internet
Sebagai MediaBelgjar Siswa. *°
Tabel 1
Daftar Nilai Ulangan Harian SD Al Fatah

Semester Ganjil Kelas VI Tahun Pelgjaran 2009/2010

Mata pelajaran : Fiqgih
No Nama I I 11 AV
1 | Afif Alaudin Zain 80 70 80 80
2 Adi Azhar Bahri 80 70 75 75
3 Alex Riyadianto 70 65 70 70
4 | Alfiasari Nur Fadzilah 80 70 80 80
S | Alivia Rizkita 80 70 75 75
6 | cdaMerine Novelita 80 70 73 73
7 | DimasAlrian 75 70 72 72
8 | EgaAndi Saputra 71 70 75 75
9 | Bintang Ramadhani 90 85 90 90
10 | Estiningsih 80 70 80 80
11 | Fahmi Ferdianto 80 70 80 80

15 Dokument, Daftar Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Kelas VI Tahun Pelajaran 2009/2010.
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12

Firda Miftahun N 65 60 65 65

13 | Folexy Maada 80 70 73 73
14 | |krimaNusaibah F 80 70 70 70
15 | Indri Dwi Utami 75 70 70 70
16 | Lutfiah Alifah N 75 60 65 65
17 | M.Rizaldy Pradana 75 68 80 80
18 | Maulidya Krismawati 70 70 75 75
19 Nabila Widad Dira S 85 80 85 85
20 | Navy Cornelia Elfrianto 85 75 80 80
21 | Nindi Cyra Saskita 73 70 75 75
22 | Novia Eka Silfiani 70 72 76 76
23 | Prayoga FitraR 70 70 75 75
24 | Sharilla Aryananti 85 75 85 85
25 | Sutan Aditya Perdana 80 70 80 80
26 | Selvi Anggraeni 70 65 70 70
27 | Fauzan Idda P 75 70 75 75
28 | Rahman Hakim 70 65 70 70
Rata-rata 77 70 76 76

Mata pelajaran : Agidah

No Nama I Il Il v
1 | Afif Alaudin Zain 80 70 85 85
2 Adi Azhar Bahri 85 70 70 80
3 | Alex Riyadianto 75 65 75 70
4 | Alfiasari Nur Fadzilah 85 75 80 80
S | Alivia Rizkita 65 70 75 75
6 | CdaMerine Novdlita 80 70 75 70
7 | DimasAlrian 80 70 75 75
8 | EgaAndi Saputra 60 70 65 75
9 | Bintang Ramadhani 90 95 90 90
10 | Estiningsih 85 70 85 80
11 | Fahmi Ferdianto 85 70 70 70
12 | FirdaMiftahun N 60 60 70 65
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13 | Folexy Mdada 70 70 75 75
14 | |krima Nusaibah F 80 75 70 75
15 | Indri Dwi Utami 75 70 65 70
16 | Lutfiah Alifah N 60 60 65 65
17 | M.Rizaldy Pradana 75 70 80 85
18 | Maulidya Krismawati 70 65 70 75
19 | NabilaWidad Dira S 80 80 75 85
20 | Navy Cornelia Elfrianto 80 75 85 80
21 | Nindi Cyra Saskita 65 65 70 75
22 | Novia Eka Silfiani 70 75 75 70
23 | Prayoga FitraR 65 70 70 75
24 | Sharilla Aryananti 80 75 80 85
25 | Sutan Aditya Perdana 30 75 70 80
26 | Selvi Anggraeni 75 65 75 70
27 | Fauzan Idda P 75 70 80 75
28 | Rahman Hakim 65 65 80 70
Rata-rata 75 71 75 76

b. Daftar Nila Ulangan Harian Siswa Sesudah Menggunakan Internet

Sebagai Media Belgjar Siswa '
Tabel 2
Daftar Nilal Ulangan Harian SD Al Fatah
Semester Genap Kelas VI Tahun Pelgjaran 2009/2010
Mata pelajaran : Fiqgih

No Nama I [ [l Y

1 | Afif Alaudin Zain 90 80 90 90

2 | Adi Azhar Bahri 85 80 85 85

3 | Alex Riyadianto 80 75 85 85

4 | Alfiasari Nur Fadzilah 90 75 90 95

16 Dokument, Daftar Nilai Ulangan Harian Semester Genap Kelas VI Tahun Pelajaran 2009/2010
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5 | AliviaRizkita 90 80 80 85
6 | cdaMerine Novdlita 85 80 80 85
7 | DimasAlrian 90 80 80 85
8 | EgaAndi Saputra 85 80 80 85
9 | Bintang Ramadhani 95 90 95 95
10 | Estiningsih 90 80 85 85
11 | Fahmi Ferdianto 90 85 85 85
12 | FirdaMiftahun N 80 80 80 85
13 | Folexy Maada 85 80 85 90
14 | |krima Nusaibah F 85 80 85 90
15 | Indri Dwi Utami 85 85 80 85
16 | Lutfiah Alifah N 85 80 80 80
17 | M.Rizaldy Pradana 85 75 85 85
18 | Maulidya Krismawati 85 80 85 85
19 Nabila Widad Dira S 95 90 90 95
20 | Navy Cornelia Elfrianto 90 85 90 95
21 | Nindi Cyra Saskita 85 80 85 85
22 | Novia Eka Silfiani 85 85 85 85
23 | Prayoga FitraR 85 80 85 85
24 | Sharilla Aryananti 95 90 90 95
25 | Sutan Aditya Perdana 85 80 30 85
26 | Selvi Anggraeni 85 80 85 85
27 | Fauzan Idda P 85 80 80 85
28 | Rahman Hakim 85 80 80 80
Rata-rata 87 81 84 87
Mata pelagjaran : Agidah

No Nama | I 1 v
1 | Afif Alaudin Zain 80 85 80 90
2 | Adi Azhar Bahri 80 85 90 90
3 | Alex Riyadianto 80 75 85 85
4 | Alfiasari Nur Fadzilah 85 80 75 90
S | AliviaRizkita 90 80 80 80
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6 | cdaMerine Novelita 80 85 80 85
7 | DimasAlrian 85 75 90 90
8 | EgaAndi Saputra 75 80 85 80
9 | Bintang Ramadhani 90 90 95 95
10 | Estiningsih 80 80 85 90
11 | Fahmi Ferdianto 85 85 90 90
12 | FirdaMiftahun N 80 70 75 80
13 | Folexy Maada 80 80 85 90
14 | |krima Nusaibah F 80 80 90 85
15 | Indri Dwi Utami 80 85 85 80
16 | Lutfiah Alifah N 80 75 85 80
17 | M.Rizaldy Pradana 85 90 85 80
18 | Maulidya Krismawati 80 80 80 85
19 | NabilaWidad Dira S 90 85 90 95
20 | Navy Cornelia Elfrianto 85 80 85 90
21 Nindi Cyra Saskita 75 80 75 85
22 Novia Eka Silfiani 80 85 80 85
23 | Prayoga FitraR 80 80 85 90
24 | Sharilla Aryananti 85 90 95 90
25 | Sutan Aditya Perdana 85 80 75 85
26 | Selvi Anggraeni 75 85 80 85
27 | Fauzan Idda P 80 80 90 85
28 | Rahman Hakim 80 75 80 80

Rata-rata 82 82 84 86

Berdasarkan keterangan data nilai diatas mata pelgjaran yang
menggunakan media internet yakni Figih dan Agidah, menyatakan ada
peningkatan prestasi belgar sesudah menggunakan media internet sebagai
media belgar. Nila ulangan harian yang didapat oleh siswa sebelum

menggunakan media internet pada mata pelgaran Figih dan Agidah, penulis
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kumpulkan kemudian bandingkan dengan nilai ulangan harian siswa
sesudah menggunakan internet sebagai media belgjar.

Untuk mengetahui barometer peningkatan prestasi belgar siswa,
penulis mengambil nilai rata- rata kelas. Pada ulangan harian yang pertama

sampai pada ulangan harian ke empat.

a. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Mata Pelajaran Figih
Pada mata pelgaran Fiqgih nila yang didapat oleh siswa sebelum
ada kebijakan untuk memanfaatkan internet sebagi media belgjar sebagai
berikut :
1. Ulangan harian yang pertamanilai rata-ratanya 77
2. Ulangan harian yang kedua nilai rata-ratanya 70
3. Ulangan harian yang ketiga nilai rata-ratanya 76
4. Ulangan harian yang keempat nilai rata-ratanya 76
Pada mata pelgaran Figih nilai yang didapat oleh siswa sesudah
ada kebijakan untuk memanfaatkan internet sebagi media belgjar sebagai
berikut :
1. Ulangan harian yang pertamanilai rata-ratanya 87
2. Ulangan harian yang kedua nilai rata-ratanya 81
3. Ulangan harian yang ketiga nilai rata-ratanya 84

4. Ulangan harian yang keempat nilai rata-ratanya 87
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b. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Mata Pelajaran Agidah
Pada mata pelgaran Aqgidah nilai yang didapat oleh siswa
sebelum ada kebijakan untuk memanfaatkan internet sebagi media belgar
sebagai berikut :
1. Ulangan harian yang pertama nilai rata-ratanya 75
2. Ulangan harian yang kedua nilai rata-ratanya 71
3. Ulangan harian yang ketiga nilai rata-ratanya 75
4. Ulangan harian yang keempat nilai rata-ratanya 76
Pada mata pelgaran Aqgidah nilai yang didapat oleh siswa
sesudah ada kebijakan untuk memanfaatkan internet sebagi media belagjar
sebagai berikut :
1. Ulangan harian yang pertama nilai rata-ratanya 82
2. Ulangan harian yang kedua nilai rata-ratanya 82
3. Ulangan harian yang ketiga nilai rata-ratanya 84

4. Ulangan harian yang keempat nilai rata-ratanya 86
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penggunaan Media internet di SD Al Fatah terlaksana dengan baik sebagai
media belgar. Guru sering menyagjikan materi Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan media internet untuk mencari data atau tambahan
materi yang ada di buku pelgjaran serta memutarkan film religi dan materi
praktik. Guru dan siswa menggunakan media internet untuk mencari data
tentang materi pembelgaran atau menjawab tugas rumah. Pada saat siswa
menggunakan internet di sekolah ada pendampingan dari guru supaya siswa
tidak mengakses situs-situs yang bisa merusak mental.

2. Media internet mempunyai peran penting dalam proses pembelgaran, yakni
bisa meningkatkan prestas belgjar siswa terutama pada materi pelgaran
Pendidikan Agama Islam yakni Figih dan Aqidah, berdasarkan hasil
penelitian dari daftar nilai ulangan harian siswa SD Al Fatah Semester ganjil
dan genap kelas VI tahun pelgjaran 2009/2010, menunjukkan ada peningkatan
setelah ada kebijakan untuk menggunakan internet sebaga media

pembel gjaran.
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B. Saran
1. Dengan tersedianya media internet di sekolahan maka sebaiknya bagi semua
guru bisa menggunakan media internet sebagai media belgjar. Karena bagi
guru internet bisa memberikan banyak informasi baik ilmu pengetahuan
maupun informas yang hangat dalam dunia pendidikan.

2. Perlu adanya perbaikan dan tambahan komputer di laboratorium, karena
komputer yang tersedia agak lambat sehingga membutuhkan waktu yang agak
lama bila digunakan untuk mencari informas atau data di internet dan juga
harus ada perawatan yang baik. Kurangnya jumlah komputer sehingga bila
siswa menggunakan komputer dilakukan dengan cara bergantian.

3. Perlu adanya pengawasan ketika siswa menggunakan media internet, internet
juga tak lepas dari dampak positif dan negatif, internet selain memiliki
manfaat yang banyak bagi siswa sebagai media belgjar, internet juga memiliki
dampak negatif bagi perkembangan mental, apabila siswa sengaja atau tidak

sengaja membuka situs porno, sehingga perlu adanya kontrol dari guru.
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